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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode teamwork 
tematik yang dilakukan dalam layanan bimbingan klasikal untuk minat baca siswa 
kelas XI MIA SMA N 1 Seyegan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi-
eksperimental dengan desain pretest-posttest control group design. Metode 
Teamwork Tematik sebagai variabel independent merupakan metode kerjasama 
tim dalam seting kelas dengan pemberian tugas berupa membuat kliping bertema. 
Subjek penelitian ini terdiri dari 22 sisiwa kelas XI MIA 1 sebagai kelompok 
eksperimen dan 22 siswa kelas XI MIA 2 sebagai kelompok kontrol. Instrumen 
penelitian adalah skala minat baca  Analisis hipotesis menggunakan uji 
independent sample t test melalui program SPSS ver 16.00. 
Hasil uji t pretest atau sebelum dilakukannya treatment yaitu nilai 
signifikansi 0,074 berarti lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat 
perbedaan secara signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen. Uji t setelah 
treatment atau posttest menghasilkan nilai signifikansi 0,002 yaitu lebih kecil dari 
0,05 (0,002<0,05) maka terdapat perbedaan signifikan antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen setelah dilakukan treatment pada kelompok 
eksperimen. Rerata posttest kelompok kontrol adalah 122 dan kelompok 
eksperimen adalah 131. Oleh karena itu, metode teamwork tematik dalam layanan 
bimbingan klasikal efektif meningkatkan minat baca siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan. Sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yang mencakup semua aspek kehidupan manusia, 
sebagaimana dimuat dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 
tentang sistem pendidikan nasional, disebutkan bahwa, tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.  
Mewujudkan manusia yang berilmu, cakap, dan kreatif tidak dapat 
dipisah dari kegiatan belajar. Kegitan belajar merupakan suatu aktivitas yang 
dapat menambah ilmu, kecakapan maupun kemampuan, serta kreativitas. 
Syaiful Bahri Djamarah (2011: 13) menjelaskan bahwa belajar merupakan 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Perubahan tingkah laku tersebut dapat berupa ilmu pengetahuan dari segi 
kognitif, kepuasan diri karena bertambahnya kecakapan berupa afektif, dan 
bertambah kemampuan dari segi psikomotorik. 
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Belajar menjadi hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu belajar menjadi suatu aktivitas yang wajib dilakukan oleh peserta 
didik sebagai seorang pelajar. Aktivitas-aktivitas belajar selalu melibatkan 
jiwa maupun raga, tidak hanya mengunakan kognitif namun juga afektif dan 
psikomotorik. Terdapat berbagai macam aktivitas belajar seperti membaca, 
menulis, berdiskusi,  membuat grafik, melakukan percobaan, dan melakukan 
kegiatan emosional yaitu minat (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 
2012:24). Membaca merupakan aktivitas yang paling sering dilakukan di 
sekolah maupun perguruan tinggi. Tujuan belajar adalah mendapatkan ilmu 
pengetahuan, dengan membaca individu akan mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Menulis atau mencatat adalah merangkum informasi-informasi 
saat belajar berlangsung dan dapat dibaca ulang dengan mudah. Membuat 
grafik dan melakukan percobaan adalah salah satu juga dari aktivitas belajar 
di kelas maupun di luar kelas. Percobaan berhubungan dengan pelajaran-
pelajaran yang bersifat ilmiah seperti fisika, sedangkan membuat grafik 
berhubungan dengan angka dan garis. 
Aktivitas-aktivitas belajar tersebut yang paling penting adalah 
membaca, sebab dengan membaca peserta didik dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai hidup (Idris Kamah dan Dedy P. Rachmanata, 
2002: 6). Ilmu pengetahuan yang diperoleh itulah tujuan dari belajar. Sumber 
utama seorang akademisi adalah buku, sehingga aktivitas membaca adalah 
hal utama yang harus dilakukan oleh seorang pelajar dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Membaca juga penting bagi masyarakat karena 
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dapat menambah pengetahuan, sehingga dapat membangun peradaban yang 
lebih baik. Aktivitas membaca tidak hanya sebatas membaca buku pelajaran 
namun juga media cetak lain. Syaiful Bahri Djamarah (2011: 41) 
mengungkapkan bahwa membaca aktivitas yang paling banyak dilakukan 
selama belajar di sekolah dan perguruan tinggi, membaca bukan hanya buku 
pelajaran, tetapi juga majalah, jurnal, koran, catatan, buku cerita, jurnal dan 
yang menunjang belajar peserta didik. Minat baca menjadi hal yang penting 
dan seharusnya dimiliki oleh seorang pelajar. 
Sejalan dengan itu, kharakteristik remaja menurut Hurlock (1980: 
207) pada masa remaja sebagai masa perubahan, yaitu meningginya emosi, 
perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan dalam kelompok sosial, 
dan pada pola perilaku. Minat remaja masih dapat berubah tergantung kondisi 
lingkungan tempat individu berada. Minat remaja pada pendidikannya 
dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap guru-guru dan cara mengajar, 
pegawai tata usaha, dan kebijaksanaan akademis serta disiplin. Remaja 
cenderung menghentikan aktivitas yang banyak menghabiskan energi, 
kegiatan tersebut dialihkan kepada hal-hal yang lebih pasif, seperti menonton, 
bersantai dan membaca (Hurlock, 1980: 217-218). Remaja sebagai seorang 
pelajar seharusnya memiliki minat baca yang tinggi karena itu adalah sebuah 
kebutuhan.  
Terdapat banyak pihak yang bertanggung jawab untuk 
menumbuhkan dan menanamkan minat membaca siswa, salah satunya adalah 
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling memiliki tugas untuk 
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mengembangkan pribadi, sosial, belajar dan karir siswa. Khususnya 
bimbingan dan konseling belajar memiliki tujuan menjadikan siswa memiliki 
sikap dan kebiasaan belajar yang positif seperti kebiasaan membaca buku, 
disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua mata pelajaran 
dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar (Syamsu Yusuf dan Juntika 
Nurihsan, 2010:15). Membaca termasuk dalam kemampuan yang 
berhubungan dengan belajar, oleh karena itu guru harus mampu memberikan 
stimulus agar siswa tertarik dalam kegiatan membaca.  
Berbagai metode yang dapat digunakan guru bimbingan dan 
konseling dalam layanan bimbingan klasikal untuk minat baca siswa. 
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1991: 12-18) cara untuk 
mengembangkan minat baca adalah mengadakan suatu kegiatan yang 
menarik minat siswa untuk membaca, misalnya: menunjukkan dan 
membacakan cerita dari buku, koran, atau majalah, melaksanakan kunjungan 
ke perpustakaan, membantu siswa membuat pojok bacaan sederhana, 
membentuk kelompok baca siswa,  tukar-menukar bahan bacaaan milik 
pribadi antarsiswa, dan melakukan kegiatan ekstrakulikuler dengan 
bimbingan pembimbing. Salah satu cara yang memiliki cakupan luas ialah 
membentuk kelompok baca siswa. Membentuk kelompok baca dapat 
dilakukan dengan berbagai macam pemberian tugas sesuai dengan tujuan 
yaitu mengembangkan minat baca siswa. 
Kegiatan kelompok memiliki kelebihan yaitu siswa menghasilkan 
lebih banyak ketidakseimbangan kognitif yang menstimulasi belajar, 
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kreativitas, perkembangan kognitif dan sosial (Johnson & Johnson, 2012: 
482). Hal tersebut sejalan dengan Marksheffel (Ibrahim Bafadal, 2006: 192) 
yang mengungkapkan bahwa minat juga dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal, faktor eksternal berupa motif sosial yaitu berupa pengakuan dan 
penghargaan, terdapat aktivitas yang mendukung terbentuknya minat yang 
berasal dari lingkungan. Adanya kelompok dapat memberikan aktivitas yang 
mendukung terbentuknya minat karena pengaruh dari luar.  
Kegiatan kelompok dan bekerja sama memang dapat meningkatkan 
motivasi, namun perlu adanya kegiatan yang lebih bermakna untuk dilakukan 
dalam kegiatan kelompok tersebut. Oleh karena itu penting  memilih kegiatan 
kelompok dan tugas yang tepat untuk dapat diberikan kepada siswa. 
Pemberian tugas kelompok dan kerjasama dapat memberikan manfaat yang 
lebih dibandingkan secara individu.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
teamwork tematik dalam layanan bimbingan klasikal. Metode ini adalah 
metode pemberian tugas kelompok namun tujuan dari kelompok ini lebih 
spesifik yaitu untuk menumbuhkan minat baca. Tugas yang diberikan berbeda 
dengan layanan bimbingan klasikal yang diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling.  Tugas dalam metode teamwork ini adalah membuat kliping 
berdasarkan tema dengan bahan bacaan yang telah disediakan. Penyediaan 
bahan tersebut bermaksud mempermudah siswa dalam membuat kliping. 
Kliping adalah suatu media yang memuat berita atau artikel dari 
media cetak, kliping dibuat dengan cara menggunting artikel kemudian 
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ditempel pada kertas. Jadi siswa dapat bekerja sama membuat kliping sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan. Sama halnya dengan yang diungkapkan 
oleh Ortlieb (2010: 4) bahwa siswa akan tertarik membaca dengan meminta 
siswa untuk mencari bacaan yang ia pilih. Jadi tema sesuai dengan yang 
dikehendaki oleh masing masing tim.  
Beberapa guru mata pelajaran di SMA N 1 Seyegan menggunakan 
LKS dalam pembelajaran. Penggunaan LKS tersebut dirasa efektif dalam 
proses belajar mengajar, sekaligus sebagai upaya guru untuk menumbuhkan 
minat dan kemandirian siswa dalam membaca buku pelajaran. Berdasarkan 
angket yang disebarkan kepada 30 siswa berdasarkan 4 pernyataan yaitu 4 
siswa yang merasa senang jika tidak harus membaca    buku, 1 siswa 
menganggap membaca buku membuang waktu, 23 siswa tidak dapat fokus 
saat membaca buku, dan 16 siswa cepat merasa bosan membaca buku 
pelajaran dari pada buku cerita. 
 Guru bimbingan dan konseling menggunakan metode tugas 
kelompok dalam layanan bimbingan klasikal yang mencakup empat aspek 
yaitu pribadi, sosial, belajar, dan karir. Pemberian tugas kelompok dalam 
layanan bimbingan klasikal yang diberikan guru tersebut adalah meminta 
siswa untuk mencari bahan lewat internat berupa artikel, berita, maupun 
jurnal yang nantinya akan mereka presentasikan. Tema yang diusung di setiap 
kelompok adalah mengenai remaja. Selanjutnya setiap kelompok harus 
mempresentasikan hasil tugas mereka mencari bahan materi tersebut untuk 
dipresentasikan kepada kelompok lain menggunakan media powerpoint.  
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Metode atau cara yang dilakukan guru dalam layanan bimbingan 
klasikal maupun yang dilakukan guru dalam mata pelajaran tersebut untuk 
memacu keaktivan, kemandirian dan minat siswa dalam membaca buku. 
Namun, hal tersebut belum dapat mempertahankan minat siswa. Untuk 
menumbuhkan dan mempertahankan minat baca siswa perlu adanya kegiatan 
bermakna. Semakin kuat atau dekat hubungan dengan suatu hal, semakin 
besar minat yang akan timbul. Oleh karena itu, untuk menimbulkan minat 
baca pada siswa adalah dengan membuat siswa terlibat dalam suatu aktivitas 
membaca.  
Wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 17 Februari 
2015 di perpustakaan SMA N 1 Seyegan menunjukkan siswa jarang 
berkunjung ke perpustakaan. Dalam sehari rata-rata 25 siswa dari 651 yang 
berkunjung ke perpustakaan terdiri dari kelas 21 yang masing-masing kelas 
rata-rata 31 siswa. Siswa yang meminjam buku atau membaca di 
perpustakaan atas perintah guru atau berhubungan dengan tugas guru. 
Berdasarkan observasi di kelas saat pembelajaran, saat ada teman 
yang mempresentasikan tugas, menggunakan powerpoint, siswa tidak 
antusias untuk melihat ke LCD, sebagian besar siswa menaruh kepala di meja 
dan beberapa mengobrol sendiri. Penggunaan media elektronik seperti laptop, 
proyektor dan LCD, serta ditunjang dengan adanya fasilitas internet yang 
memadai di sekolah seharusnya menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar. 
Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa yang kurang berminat 
dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas lebih khususnya dalam membaca.  
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Berdasarkan angket terbuka yang disebarkan di kelas XI SMA N 1 
Seyegan, siswa yang mengisi waktu luang dengan membaca buku  atau 
mengejakan tugas adalah 19,7% dari total siswa yang mengisi angket 61 
siswa. Sisanya yaitu 80,3% siswa mengisi waktu luang dengan menonton TV, 
mendengarkan musik dan bermain..  
Berbagai penelitian tentang penggunaan metode teamwork dan 
penelitian tentang penggunaan media kliping pernah dilakukan, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati tahun 2010 berjudul “Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Unsur Bangunan Datar 
Sederhana Melalui Metode Team Work Pada Siswa Kelas III SD Negeri 
Presantren Semester II”, Afni Yuliasari tahun 2012 berjudul “Efektivitas 
Media Buku Kliping Abjad Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak Tuna Grahita Ringan Kelas II Di SLB N 1 Yogyakarta”, dan “Irma 
Dzulistiyani Tahun 2012 berjudul Pengaruh Kolaborasi Teamwork Learning 
Terhadap Keaktifan Belajar IPS Siswa Kelas V SD Di Gugus Salamsari 
Magelang”. Tricahyono Wisnuwardhana 2013 bermain teamwork dapat 
meningkatkan motivasi belajar, yaitu dari 59,4% menjadi 78,4% dengan dua 
siklus. Belum pernah ada penelitian mengenai minat baca dan metode 
teamwork tematik. 
Berdasarkan paparan yang telah diungkapkan, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengkaji tentang efektivitas layanan bimbingan klasikal 
dengan metode teamwork tematik terhadap minat baca siswa kelas XI MIA 
SMA Negeri 1 Seyegan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari paparan latar belakang di atas terdapat beberapa masalah yang 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa kelas XI merasa senang jika tidak harus membaca buku, 
lebih cepat merasa bosan saat membaca buku pelajaran, dan sulit untuk 
fokus saat membaca buku pelajaran.. 
2. Sedikit siswa kelas XI yang mengisi waktu luang dengan membaca atau 
mengerjakan tugas yaitu sebesar 19,9% dari 61. 
3. Minimnya siswa yang berkunjungan ke perpustakaan, rata-rata 25 dari 
651 siswa dalam sehari. 
4. Metode kerja kelompok dengan pemberian tugas kliping belum pernah 
dilakukan dalam layanan bimbingan klasikal. 
5. Belum ada penelitian mengenai metode teamwork tematik untuk 
mengembangkan minat baca. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah efektivitas metode 
teamwork tematik dalam layanan bimbingan klasikal terhadap minat baca 
pada siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Seyegan. 
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D. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang dapat dirumuskan permasalahan yaitu  bagaimana 
keefektivan metode teamwork tematik dalam layanan bimbingan klasikal 
terhadap minat baca? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan metode 
teamwork tematik dalam layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan 
minat baca. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu 
bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan layanan bimbingan 
belajar, khususnya minat baca. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Pembimbing/Konselor Sekolah 
Guru pembimbing/konselor sekolah dapat mengunakan hasil 
penelitian ini untuk memberikan layanan bimbingan belajar 
khususnya minat baca pada siswa. 
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b. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk metode 
pembelajaran sebagai media untuk menumbuhkan minat baca siswa 
terhadap buku-buku pelajaran. 
c. Bagi Siswa 
Minat membaca siswa meningkat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Metode Teamwork Tematik 
1. Pengertian Metode Teamwork Tematik 
Metode adalah rangkaian cara dan langkah yang tertib untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Cholid Narbuko dan Abu 
Achmadi (2013: 60) metode ialah cara yang tepat untuk melakukan 
sesuatu. Berarti pemilihan metode merupakan hal penting dalam 
melakukan suatu kegiatan. Menurut Chaplin (2000: 302) metode adalah 
suatu prosedur sistematis yang tercakup dalam upaya menyelidiki fakta 
dan konsep dan merupakan salah satu dari teknik khusus dalam 
psikologi. Metode berarti prosedur yang runtut dalam suatu konsep untuk 
tujuan tertentu. Menurut kamus bahasa Indonesia, metode merupakan 
cara sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai tujuan, prinsip, 
dan praktek-praktek pengajaran. Metode yang dimaksud merujuk pada 
kegiatan pengajaran untuk mencapai hasil atau tujuan yang telah 
ditetapkan. Sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2013:46) metode adalah suatu yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah prosedur yang sistematis dalam suatu konsep yang memiliki 
tujuan, prinsip dan praktek-praktek yang telah ditetapkan dalam 
pengajaran untuk mencapai hasil optimal.  
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Metode-metode yang dapat dipilih oleh guru memiliki banyak 
ragam. Menurut Abdul Majid (2008: 137-158) terdapat beberapa metode 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, yaitu metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode tulisan, metode diskusi, metode pemecahan 
masalah, metode kisah, metode perumpamaan, metode pemahaman, 
metode suri toladan, metode hikmah, metode peringatan, metode praktik, 
metode karyawisata, metode kerja sama, dan metode tajrid. Selain itu 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 83-97) juga 
menyebutkan berbagai metode yang dapat diterapkan guru ialah metode 
proyek, metode eksperimen, metode tugas, metode diskusi, metode 
sosiodrama, metode demontrasi, metode problem solving, metode 
karyawisata, metode tanya jawab, metode latihan, dan metode ceramah. 
Metode pada penelitian ini merujuk pada pendapat Abdul 
Majid (2008: 137-158) yaitu terdapat berbagai metode salah satunya 
adalah metode kerjasama atau teamwork. Abdul Majid (2008: 157) 
menjelaskan bahwa metode kerjasama atau teamwork yaitu suatu upaya 
saling membantu antara dua orang atau lebih, antara individu dengan 
kelompok dan antara kelompok dengan kelompok lainnya dalam 
melaksanakan tugas atau menyelesaikan problema yang dihadapi dan 
atau menggarap berbagai program yang prospektif guna mewujudkan 
kemaslahatan dan kesejahteraan bersama.  
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Kelompok dalam metode kerjasama atau teamwork bertujuan 
menyelesaikan tugas, menyelesaikan problem, maupun menggarap 
berbagai program. Metode teamwork memiliki unsur lain seperti 
penyelesaian tugas, seperti yang diungkapkan Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain (2013: 85) bahwa metode penugasan merangsang anak 
untuk aktif belajar, baik secara individu maupun kelompok, sebab tugas 
dapat diberikan secara individu maupun secara kelompok. Disimpulkan 
bahwa segala bentuk kegiatan yang melibatkan dua orang atau lebih 
untuk menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang sama dan 
membutuhkan saling bergantung merupakan metode teamwork atau 
kerjasama. 
Metode teamwork tematik membutuhkan kerjasama tim. Tim 
merupakan suatu kelompok yang telah ditetapkan. Menurut Hackbert & 
College (I Wayan Merta Jiwa, Nengah Bawa Atmadja, dan Made 
Yudana, 2013: 4) tim merupakan kelompok jenis khusus. Dollinger dalam 
Hackbert & College (I Wayan Merta Jiwa, Nengah Bawa Atmadja, dan 
Made Yudana, 2013: 4) membedakan definisi dari tim dan kelompok, tim 
didefinisikan sebagai dua individu atau lebih yang bekerja secara 
kooperatif (bersama-sama) dengan tujuan kerja yang spesifik, di mana 
koordinasi di antara anggota tim sangat diperlukan untuk mencapai 
tujuan tim ataupun objektif (individu dalam tim) tersebut. Kelompok 
adalah orang-orang yang berinteraksi dengan berbagai tujuan.  
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Jadi, penyebutan tim untuk kelompok dengan tujuan yang 
spesifik, bukan hanya sekedar kumpulan orang yang berinteraksi seperti 
ngrobol dan berkerumun. Team dalam penelitan ini adalah ditekankan 
pada kelompok yang bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Teamwork adalah suatu keadaan ketika sekelompok orang 
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan, berbeda dengan sama-sama 
bekerja dimana sekelompok orang bekerja di satu tempat yang sama 
tetapi dengan tugas masing-masing dan pekerjaan satu orang tidak 
langsung mempengaruhi pekerjaan orang lain (Suwarjo dan Eva Imania 
E, 2010: 58). Jadi teamwork kegiatan yang dilakukan bersama untuk satu 
tujuan yang sama dan satu sama lain saling bergantung. Penyebutan kata 
teamwork mewakili suatu kegiatan yang dilakukan antara dua orang atau 
lebih yang saling bergantung, dua orang atau lebih dapat disebut sebagai 
kelompok.  Kelompok adalah kumpulan dari dua orang atau lebih.  
Shaw (Wildan Zulkarnain, 2013: 1) bahwa tidak ada satu 
definisi yang tepat untuk mendiskripsikan pengertian kelompok. 
Hemphill  (Wildan Zulkarnain, 2013: 7) menyebutkan bahwa 
karakteristik kelompok salah satunya adalah kelompok sebagai satu 
kesatuan, dan bekerja kearah tujuan yang ingin dicapai.  
Selain itu terdapat pendapat Eggen & Kauchak (2012:128- 
129) mengenai kegiatan yang terdiri dari para siswa di dalam kelompok 
cukup kecil yang dapat diikuti semua orang didalamnya disebut kerja 
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kelompok dan atau pembelajaran kooperatif. Disimpulkan metode atau 
cara yang melibatkan dua atau lebih individu dalam kegiatan dengan 
tujuan yang sama dan saling bergantung merupakan metode kerja sama 
atau teamwork. 
Terdapat berbagai metode pembelajaran yang melibatkan 
siswa dan dikelompokkan untuk mengerjakan tugas dari guru secara 
bekerja sama salah satunya adalah kerja kelompok. Robert L. Cilstrap 
dan William R. Martin (Roestiyah, 2012: 15) menjelaskan kerja 
kelompok adalah kegiatan sekelompok siswa yang biasanya berjumlah 
kecil, yang diorganisir untuk kepentingan belajar. Dalam kerja kelompok 
dibutuhkan kerjasama (teamwork), sehingga metode teamwork ini 
memiliki persamaan dengan kerja kelompok yaitu pemberian suatu tugas 
kepada siswa dan dikerjakan oleh siswa secara bekerja-sama. Sejalan 
penjelasan. 
Pengunaan Metode teamwork ini akan mencapai hasil yang 
lebih dari pada dilakukan secara individu, seperti diungkapkan oleh 
Scarnati (Tarricone & Luca, 2002: 641) bahwa teamwork sebagai proses 
kerja sama yang memungkinkan orang biasa untuk mencapai hasil yang 
luar biasa. Jadi kerjasama dalam kelompok adalah penyesaian tugas 
ataupun tujuan bersama dengan mengandalkan anggota-anggota. 
Anggota kelompok bertanggungjawab pada berberhasilan tugas atau 
tujuan tersebut dan hasil yang diperoleh akan menjadi efektif 
dibandingkan jika dikerjakan secara individual.  
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Terdapat perbedaan pula dari metode teamwork bahwa dalam 
metode teamwork juga pemberian tugas, namun pembentukkan team 
lebih spesifik dan bertujuan lebih khusus seperti yang telah diungkapkan 
di atas. Disimpulkan bahwa metode teamwork merupakan kegiatan yang 
dilakukan sekelompok siswa untuk menyelesaikan tugas atau untuk 
mencapai tujuan bersama, keberhasilan tugas ataupun tujuan bergantung 
pada anggota kelompok dan kerja sama antar anggota kelompok. 
Dalam kamus bahasa Indonesia tematik merupakan suatu hal 
yang berkaitan dengan tema-tema yang telah ditentukan. Menurut 
Chaplin (2000: 507) tematik adalah interasi individu dan lingkungan, di 
dalam satu kisah tingkah laku, tema secara esensial merupakan satu 
tekanan saling berinteraksi untuk memberikan rasa kepuasan. Tematik 
bermakna luas namun yang menonjol adalah terdapat satu keterkaitan 
didalamnya. Menurut Poerwandarminta (Rusman, 2010: 254) tema 
adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan. Jadi tematik adalah interaksi individu atau suatu objek 
yang memiliki keterkaitan dan menjadi satu tingkah laku yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Rusman (2010: 254) adanya tema bukan hanya untuk 
menguasai konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, akan tetapi juga 
keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran lainnya. 
Penggunaan konsep tematik miliki dampak positif yaitu siswa menjadi 
lebih terpusat. Pembelajaran atau kegiatan tematik memiliki keuntungan 
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yaitu siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, siswa 
dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama, 
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, 
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik, siswa dapat lebih 
bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata untuk 
mengembangkan kemampuan (Rusman, 2010: 254).  
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
teamwork tematik adalah cara dalam mengkondisikan suatu kelompok 
siswa yang bekerja sama dalam kegiatan belajar dan  mencapai tujuan 
yang sama dan hasil belajar berdasarkan tema tertentu yang telah 
ditentukan. 
 
2. Jenis-Jenis Teamwork  
Teamwork merupakan kegiatan yang dilakukan sekelompok orang 
untuk menyelesaikan tugas atau untuk mencapai tujuan bersama. 
Sekelompok orang adalah merupakan tim yang dibentuk berdasarkan 
tujuan yang spesifik. Jenis-jenis pembentukkan tim dapat dilihat dari 
berbagai klasifikasi. Klasifikasikan dalam pembentukan tim tidak 
terbatas. Johnson & Johnson (2012: 534) mengklasifikasikan sebagai 
berikut:  
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a. Tim Kerja 
Tim kerja merupakan tim yang bersifat interaksi interpersonal untuk 
(a) memaksimalkan keahlian atau kecakapan anggota demi 
kesuksesan dalam mengerjakan tugasnya serta (b) 
mengkoordinasikan dan mengintergrasikan usaha anggota satu 
dengan anggota tim yang lain.  
b. Tim Olah Raga 
Tim olah raga merupakan tim dengan interaksi interpersonal untuk 
(a) memaksimalkan para anggota agar menacapai performa mereka 
serta (b) mengkoordinasikan dan mengintergrasikan tiap usaha 
anggota lain dalam tim 
c. Tim Belajar 
Tim belajar merupakan tim dengan interaksi interpersonal yang 
memiliki status sama untuk (a) memaksimalkan tiap anggota dalam 
hal tambahan pengetahuan serta (b) mengkoordinasikan dan 
mengintergrasikan tiap usaha anggota satu dengan usaha anggota 
lain. 
Dari paparan tersebut, pembentukan tim pada kegiatan teamwork tematik 
dalam penelitian ini dapat masuk pada kategori tim belajar, sebab minat 
membaca merupakan bagian dari aktivitas belajar.  
Menurut Utomo (Wildan Zulkarnain, 2013: 153) juga 
mengidentifikasi tiga jenis tim, yaitu: 
20 
 
a. Tim rekomendasi adalah tim yang dibentuk untuk menelaah berbagai 
masalah tertentu dan merekomendasikan cara pemecahannya. Tim 
ini bekerja pada waktu yang ditetapakan dan dibubarkan jika tugas 
telah terlaksana. 
b. Tim pelaksana ialah kelompok yang melaksanakan tugas dan fungsi 
organisasi seperti hubungan masyarakat, penyelenggaraan pelatihan, 
dan perencaan. Tim ini bekerja dalam waktu yang panjang. 
c. Tim fasilitasi dapat juga diacu sebagai kelompok pimpinan pada 
tingkat yang berbeda. Tim ini terdiri dari para pemimpin.  
Tim yang dipaparkan di atas menujukkan tim berdasarkan fungsi tim itu 
sendiri. Tim dengan fungsi memecahkan masalah tertentu, tim yang 
berfungsi melaksanakan tugas tertentu, dan tim yang berfungsi sebagai 
pemimpin tim dibawahnya.  Jadi kerjasama yang terjalin berdasarkan 
fungsi yang ditetapkan untuk menanggapi suatu permasalahan dan 
fenomena. Tim-tim yang papar tersebut biasa terdapat pada organisasi 
ataupun instansi-instansi tertentu. 
Johnson & Johnson (2012: 541) menganalogikan peran-peran 
setiap anggota dan cara bekerjasama dalam tim tersebut sebagai berikut: 
a. Tim Golf: setiap anggota berfungsi secara individual, bekerja secara 
individu untuk meraih skor tertinggi mungkin, sehingga ketika skor-
skor individu digabungkan ke dalam skor tim, maka tim mereka akan 
menang. 
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b. Tim Baseball, para anggota kelompok relatif mandiri satu sama lain 
dan meskipun seluruh anggota diharuskan untuk bersama-sama 
berada di dalam lapangan, mereka sebenarnya tidak pernah 
berinteraksi secara keseluruhan pada waktu yang sama. 
c. Tim sepak bola, para anggota dibagi menjadi tiga sub tim yaitu 
penyerang, pertahanan, dan tim spesial. Ketika  subtim berada di 
lapangan, tiap pemain terlibat dalam setiap permainan, tetapi 
masing-masing memiliki satu susunan keterampilan yang 
terspesialisasi berdasarkan posisinya. Penetuan kerja tim pada 
subtim, bukan pada tim secara keseluruhan. 
d. Tim bola basket: seluruh anggota bermain dalam tim sebagai satu 
kesatuan. Tiap pemain terlibat di dalam seluruh aspek permainan, 
penyerang, dan pertahanan, serta setiap anggota harus mengoper, 
menjaga, dan menembak. Jika seorang pemain menggati bergabung 
maka seluruh anggota harus bisa menyesuaikan diri bermain dengan 
orang tersebut. Kerja tim sejati adalah seperti tim bola basket dimana 
setiap usaha berhubungan menjadi satu hasil tunggal yang sederajat. 
Paparan di atas mengambarkan akan tanggung jawab dan pola dari 
anggota pada tim tersebut. Pada dasarnya setiap anggota memiliki peran 
untuk berkontribusi dalam tim tersebut, namun sesuai dengan pendapat 
Johnson di atas bahwa kerja sama tim yang paling baik adalah seperti tim 
bola basket yaitu setiap usaha saling berhubungan dan menjadi hasil 
tunggal.  
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Jenis tim pada teamwork tematik dalam penelitian ini termasuk 
dalam tim belajar, yaitu kegiatan teamwork yang dilakukan berhubungan 
dengan kebutuhan belajar yaitu memberikan stimulus untuk minat baca 
siswa, dan dinamika kelompok berupa kerjasama yaitu setiap anggota 
memiliki peran yang sama dalam mencapai hasil yang maksimal. 
 
3. Cara Membangun Teamwork 
Agar kegiatan tercapai sesuai tujuan yang ditentukan, maka 
teamwork perlu dibangun dengan efektif. Rosemary Rein (Suwarjo dan 
Eva Imania E 2010: 59) mengungkapan beberapa cara untuk 
mengembangkan teamwork yang efektif adalah sebagai berikut: 
a. Komunikasikan harapan yang jelas tentang kerjasama tim dan 
kolaborasi. 
b. Kerjasama sangat diharigai dan diakui, maka hendaknya selalu 
berjalan sesuai aturan kelompok. 
c. Selalu mereview hasil kelompok 
d. Memberi kesempatan dengan hal yang menyenangkan 
e. Mengunakan “ice breaker” untuk menyegarkan dan menyemangati 
kelompok. 
f. Kelompok berorintasi pada solusi bukan masalah. 
Dalam membangun kerjasama tim yang baik dalam penelitian 
ini digunakan ice breaker sebagai penyegar agar dapat menyemangati 
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kelompok, juga akan menekankan pada siswa mengenai kerjasama yang 
akan dilakukan dalam pelaksanaan metode teamwork tematik ini. 
 
4. Kelebihan Metode Teamwork Tematik 
Menetapkan siswa dalam kelompok tentunya memilik dampak 
tersendiri bagi siswa. Kelompok memberikan keuntungan  tersendiri bagi 
siswa yaitu (Johnson & Johnson, 2012: 482): 
a. Para siswa terbuka pikirannya terhadap bermacam-macam ide, banyak 
sudut pandang, dan cara memecahkan masalah yang berbeda-beda 
b. Para siswa menghasilkan lebih banyak ketidakseimbangan kognitif 
yang menstimulasi belajar, kreativitas  dan perkembangan kognitif 
dan sosial. 
c. Para siswa terlibat dalam pemikiran yang lebih terperinci, memberi 
dan menerima lebih banyak penjelasan, dan terlibat dalam seringnya 
menggunakan persepektif dalam mendiskusikan materi, meningkatkan 
pemahaman yang mendalam, kualitas saran, dan ketetapan ingatan 
jangka panjang. 
Jadi dengan siswa dibentuk dalam kelompok siswa dapat 
memiliki pemikiran yang lebih terbuka terhadap macam-macam ide, 
banyak sudut pandang, siswa lebih kreatif, dan siswa dapat lebih 
memiliki pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu jika siswa 
diberikan pekerjaan yang dilakukan dalam kelompok akan memiliki 
dampak yang positif. 
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Penggunaan metode kerja kelompok ini memiliki beberapa 
kelebihan tersendiri dibandingkan metode yang lain. Roestiyah (2012: 
17) mengungkapkan kelebihan pengunaan kerjasama kelompok yaitu 
sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
keterampilan bertanya dan membahas sesuatu masalah. 
b. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih intensif 
mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masalah. 
c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
keterampilan diskusi. 
d. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 
individu serta kebutuhan belajarnya. 
e. Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran mereka, dan mereka 
lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi. 
f. Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi 
temannya, menghargai pendapat orang lain; hal mana mereka telah 
saling menbantu kelompok dalam usahanya mencapai tujuan 
bersama. 
Siswa dapat mengembangkan dirinya baik kepemimpinan, maupun 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain sebab siswa dapat 
mengemukkan pendapat dan bertanya, serta siswa pada lebih aktif dalam 
kelompok dan kelas. 
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Menurut Syaiful Sagala (2006: 216) kelebihan dari kerja 
kelompok adalah membiasakan siswa bekerja sama menurut paham 
demokrasi, memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
mengembangkan sikap musyawarah dan bertanggung jawab, kesadaran 
akan adanya kelompok menimbulkan rasa kompetitif yang sehat, 
sehingga membangkitkan kemauan belajar dengan sungguh-sungguh, 
tidak perlu mengawasi individu cukup mengawasi kelompok, melatih 
ketua kelompok menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan 
membiasakan anggota untuk melaksanakan tugas kewajiban sebagai 
warga yang patuh pada aturan. 
Menurut Moedjiono dan Dimyati (1992: 61) bekerja dalam 
kelompok digunakan dalam proses belajar-mengajar dengan tujuan: 
a. Memupuk kemauan dan kemampuan kerja-sama di antara para 
siswa.  
b. Meningkatkan keterlibatan sosio-emosional dan intelektual para 
siswa dalam proses belajar-mengajar yang diselenggarakan, dan 
c. Meningkatkan perhatian terhadap proses dan hasil dari proses 
belajar-mengajar secara berimbang. 
Jadi, siswa dapat mengembangkan kemampuan kerjasama dan 
meningkatkan keterlibatan secara emosional selama proses pembelajaran 
atau bimbingan serta dapat meningkat proses dan hasil belajar. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
penggunaan metode teamwork tematik ini adalah meningkat kemampuan 
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belajar, sosial, dan meningkat proses dan hasil belajar secara lebih 
maksimal. 
 
5. Jenis Kegiatan Kelompok untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa 
Penugasan dalam metode teamwork sebaiknya memperhatikan 
beberapa hal (Division of Teaching and Learning, 2013: 6) yaitu, desain 
tugas yang dicapai siswa dapat memberikan hasil sebagai akibat dari 
tugas tim dalam waktu yang telah ditentukan, mempertimbangkan jenis 
dukungan yang dapat mencapai hasil ini yang ditentukan, pertimbangkan 
berapa banyak waktu untuk tugas tersebut - memiliki harapan yang 
realistis dari waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek, desain 
tugas untuk mempromosikan keterlibatan dan saling ketergantungan dari 
semua anggota dan membuat proyek menarik dan relevan dengan situasi 
dunia nyata. Jadi, penugasan kerjasama dalam kelompok haruslah 
memiliki manfaat sesuai tujuan yang diingin dicapai dengan 
mempertimbangkan juga waktu, ketersediaan fasilitas dan juga relevan 
untuk dilaksanakan. 
Penugasan yang dilakukan dalam metode teamwork tematik ini 
disesuaikan dengan cara atau strategi yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan minat baca siswa. Strategi dalam mengembangkan 
minat baca ini dapat dilakukan oleh berbagai pihak, yaitu kepala sekolah, 
guru perpustakaan, dan siswa sendiri. Berikut ini adalah strategi yang 
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dapat guru lakukan dalam rangka mengembangkan minat baca pada 
siswa (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1991: 12-18):  
a. Mengadakan suatu kegiatan yang menarik minat siswa untuk 
membaca, misalnya: menunjukkan dan membacakan cerita dari 
buku, koran, atau majalah. 
b. Melaksanakan kunjungan ke perpustakaan  
c. Membantu siswa membuat pojok bacaan sederhana 
d. Membentuk kelompok baca siswa 
e. Tukar-menukar bahan bacaaan milik pribadi antarsiswa 
f. Melakukan kegiatan ekstrakulikuler dengan bimbingan pembimbing. 
Salah satu dari paparan tersebut akan efektif jika dilakukan secara 
berkesinambungan. Jika siswa terbentuk dalam kelompok membaca dan 
lingkungan mendukung tentunya hal tersebut dapat meningkatkan minat 
baca. Ibrahim Bafadal (2006: 203-205) juga memaparkan berbagai cara 
untuk  menumbuhkan rasa senang membaca dapat dilakukan adalah: 
a. Memperkenalkan buku-buku 
Hal ini dapat dilakukan oleh guru-guru bidang studi apapun, 
dengan memperkenalkan banyak buku pada siswa dan 
menceritakan mengenai isi-isi buku yang menarik pada siswa. 
b. Memperkenalkan riwayat hidup tokoh-tokoh 
Menjelaskan riwayat hidup tokoh-tokoh nasional atau 
internasional, yang perlu ditekankan pada waktu memperkenalkan 
adalah kegigihan tokoh-tokoh tersebut dalam hal membaca/belajar 
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mandiri untuk menambah pengetahuan sehingga menjadi tokoh 
yang besar. 
c. Memperkenalkan hasil-hasil karya sastrawan 
Memperkenalkan para sastrawan guru dapat menyebutkan hasil-
hasil karya para sastrawan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat baca 
siswa dapat ditingkatkan dengan aktivitas-aktivitas bermakna yang dapat 
membangun persepsi positif mengenai kegiatan membaca, dan sebuah 
budaya bahwa membaca merupakan hal utama. 
Terdapat berbagai macam kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
kelompok. Salah satunya yang dipaparkan oleh Abdul Majid (2013: 255-
256) bahwa strategi untuk melaksanakan metode kerja kelompok adalah 
sebagai berikut:  
a. Membaca berpasangan, yaitu para siswa bekerja dalam satu tim 
secara berpasangan dan bergiliran membaca suatu bacaan. Hal ini 
bertujuan untuk melatih kemampuan membaca dan mendenger para 
siswa. 
b. Kelompok diskusi dan kelompok berbagi, siswa mendiskusikan 
suatu masalah dalam kelompok. Ketika sudah selesai, mereka 
membentuk kelompok baru untuk membagikan bahasan yang telah 
diperoleh dari pengelompokkan sebelumnya. 
c. Memunculkan jawaban-jawaban alternatif, para siswa dalam 
kelompok kecil, mereka membahas suatu masalah. 
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d. Argumentasi untuk penyelesaian yang terbaik, siswa dipasangkan 
lalu dibentuk kelompok yaitu kelompok pro dan kelompok kontra 
dari suatu masalah yang diusung. 
e. Saling mendukung dalam kelompok, siswa dikelompokkan dan 
dalam kelompok tersebut siswa saling menawarkan pertolongan. 
f. Tugas proyek, siswa diminta untuk mengerjakan tugas selam waktu 
tertentu, baik secara perseorangan maupun kelompok. Mereka 
diminta untuk membuat makalah ilmiah yang inovatif. 
g. Penugasan dan tim kerja, para siswa yang bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil, mengerjakan tugas mereka. 
Berdasarkan pendapat Abdul Majid (2013: 255-256) bahwa tugas dan 
strategi dalam kelompok dapat dilakukan dengan berbagai macam cara 
salah satunya adalah penugasan dan kerja tim. Dalam penelitian ini juga 
termasuk menggunakan cara kerja tim dan penugasan. 
Terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
kelompok kerja dalam meningkatkan minat baca siswa yang dipaparkan 
oleh Farida Rahim (2007: 133) yaitu sebagai berikut: 
a. Mengadakan kegiatan yang menarik siswa untuk membaca, yaitu 
dengan membacakan sebagian cerita dari buku, koran, atau majalah. 
b. Menugaskan siswa untuk membaca 15 menit dalam pengawasan 
guru. 
c. Mengadakan lomba karya sastra. 
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d. Menugaskan siswa untuk menjawab soal-soal yang bersumber dari 
buku. 
e. Menugaskan siswa untuk membuat kliping dari majalah atau koran. 
f. Menugaskan siswa untuk membaca didepan kelas. 
Terdapat beberapa kegiatan yang relevan untuk dilakukan yaitu membaca 
majalah, koran, maupun bacaan lain, dan dapat juga meminta siswa untuk 
membuat kliping dari majalah atau koran yang telah ia baca. Dari 
pemaparan di atas bahwa kegiatan kelompok dan kerjasama dapat lebih 
optimalkan hasil belajar, maka kegitan menggunting dan menempel 
tersebut akan lebih efektif dan menyenangkan jika dilakukan secara 
kelompok dan bekerjasama. 
Jadi, sesuai dengan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(1991: 12-18) yaitu salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan 
minat baca adalah membuat kelompok baca, oleh karena itu metode 
teamwork tematik ini sesuai dengan kegiatan tersebut, sebab dalam 
metode teamwork tematik yang dilakukan dalam layanan bimbingan 
klasikal ini adalah membuat kelompok yang bertujuan untuk memacu 
siswa dalam membaca. Tugas yang dipilih dalam metode teamwork 
tematik ini adalah membuat kliping berdasarkan tema dengan bahan 
bacaan yang telah disediakan, sesuai dengan pendapat Farida Rahim 
(2007: 133) kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 
baca adalah menugaskan siswa membuat kliping dari majalah atau koran. 
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Cara membuat kliping sendiri adalah dengan membaca bacaan 
dari surat kabar, majalah atau bacaan lain dan menggunting bacaan yang 
diingikan untuk ditempelkan pada kertas. Kliping bertujuan untuk 
memperkaya bacaan siswa, baik sebagai koleksi pribadi, perpustakaan 
sekolah, maupun koleksi bahan bacaan diberbagai instansi lain, selain itu 
juga dapat menumbuhkan kreativitas, dan analisis-analisis baru yang 
telah termuat di media cetak (Trijoto dan Suprihatin, 2003:5-6). Kegiatan 
membuat kliping ini memacu siswa untuk membaca, selanjutnya 
dipotong dan ditempel pada kertas, selain itu kegiatan ini dilakukan 
secara berkelompok dan bekerjasama dalam menyelesaikannya sehingga 
siswa akan saling mendukung dan termotivasi.  
 
6. Tahapan Metode Teamwork Tematik 
Teamwork yang efektif tidak berjalan begitu saja, namun 
terdapat tahapan-tahapan sebuah tim dapat terbentuk dan pada akhirnya 
terjalin kerjasama yang efektif di antara anggotanya dan dapat mencapai 
tujuan yang ingin dicapai. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan 
kelompok menurut Cook & Hunsaker, Greenberg & baron, dan Kreitner 
& Kinicki (Wildan Zulkarnain, 2013: 30) terdapat 5 tahap yaitu tersebut 
ialah tahapan forming atau pembentukkan, stroming atau pancaroba, 
norming atau pembentukan norma, perfoming atau tahap berkinerja¸ dan 
Adjourning atau tahap pembubaran. 
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a. Pembentukkan, pada tahap ini, tidak mengherankan bila perhatian 
para anggota tercurah pada masalah keanggotaannya dalam 
kelompok, menjadi disukai dan diterima oleh kelompok. Pada 
tahapan ini penting untuk memberikan pemahaman akan tujuan 
dibentuk tim dan keberadaan siswa dalam tim. 
b. Gangguan, setelah anggota tim mulai menyesuaikan diri dan mereka 
cocok satu sama lainnya, tahap berikutnya adalah menentukan siapa 
yang mengendalikan dan apa pengaruh orang tersebut kepada tim. 
Pada tahapan ini perlu ditunjuk siswa yang akan menjadi koordinator 
dalam masing-masing tim. Guru dapat menunjukkan langsung siswa. 
c. Penormaan, seiring dengan diatasinya perbedaan-perbedaan dan tim 
memiliki struktur, para individu mulai merakan makna kepaduan dan 
muncul kegembiraan bercampur haru karena berhasil menyelesaikan 
konflik. Tahapan ini anggota mulai bekerja sama dan merasakan 
kepuasan atas kerjasama tersebut 
d. Pelaksanaan, selama tim terus bekerja dan mengembangkan proses 
serta metode untuk melaksanakan tugas mereka. Mereka mulai 
berfungsi sebagai sebuah kelompok para indivudu yang matang dan 
berdiri sendiri. mereka bekerja sama sekaligus bersaing, ada 
dukungan untuk mencoba cara-cara alternatif dalam pembuatan 
keputusan dan menyelesaikan masalah (Pace & Faules, 2006: 316-
317) 
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Paparan di atas menjelaskan mengenai pembentukan kelompok dan 
tahapan yang menjadi dinamika dalam kelompok yang dibentuk. 
Penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan di atas untuk membangun 
kerjasama tim. Tahapan di atas sudah masuk pada pelaksanaan metode 
teamwork tematik yaitu mulai dari pembentuk hingga pembubaran. 
Johnson & Johnson (2012: 487-489) menjelaskan tugas dan 
struktur kerjasama. Ketika telah menetapkan rencana kegiatan, maka 
selanjutnya adalah menjelaskan tugas, struktur kerja sama kepada siswa, 
yaitu: 
a. Menjelaskan tugas akademis, yang perlu dijelaskan oleh 
pembimbing adalah tugas apakah itu, apa yang harus dilakukan 
untuk melengkapi tugas, dan bagaimana cara mengerjakannya.  
b. Menjelaskan kriteria sukses, menjelaskan tujuan atau hasil yang 
seharusnya dicapai dari tugas tersebut. 
c. Menciptakan sikap ketergantungan yang positif, tujuan saling 
ketergantungan yang positif ada ketika tujuan bersama dibangun 
sehingga masing-masing individu merasa bahwa meraka harus bisa 
mencapai tujuan mereka bila tujuan bersama bisa tercapai.  
d. Menyusun tanggung jawab individu, dalam kelompok kerjasama, 
setiap anggota harus berpartisipasi secara adil.  Individu diberikan 
tanggung jawab dengan tujuan agar menjadi lebih kuat. 
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e. Menciptakan kerjasama antar kelompok, anda dapat memberikan 
hasil yang positif dari belajar kelompok kepada seluruh kelas dengan 
menciptakan kerjasama antar kelompok.  
f. Menentukan sikap yang diharapkan, terdapat tiga aturan untuk 
menjelaskan sikap yang diharapkan ini, yaitu spesifik, mulailah dari 
yang kecil, dan tekankan belajar lebih. 
 
Berdasarkan paparan tersebut prosedur penggunaan metode 
teamwork tematik secara garis besar dalam kegiatan meningkatkan minat 
baca dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Awal, yaitu pembentukan tim siswa. Pembentukan dilakukan 
secara acak. Pembagian tim berdasarkan kesukaan, Johnson, & 
Johnson, (2012: 483) menjelaskan bahwa pembagian kelompok pada 
siswa dapat dilakukan dengan meminta siswa menuliskan olahraga 
yang siswa sukai, lalu meminta siswa untuk mencari teman yang 
memiliki kesukaan yang sama. Hal tersebut juga bisa dilakukan tidak 
hanya dengan olahraga namun dapat juga makan, film, idola, dan 
binatang. Jika siswa dibagi dalam kelompok yang memiliki 
kesamaan, maka dapat membantu dalam pemberian tugas tim. 
b. Proses Kerja/tahap pelaksanaan, yaitu siswa diberikan stimulus yang 
dapat membangun hubungan saling bergantung, dilakukan dengan 
menggunaan ice breaking atau permain yang dapat membangun 
kerjasama tim mereka. Selanjutnya siswa diberikan tugas membuat 
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kliping sesuai dengan tema yang ditentukan.  Kliping akan ditempel 
pada lembar kerja yang telah disediakan, dan bahan kliping juga 
sudah disediakan bagi siswa. Selanjutnya siswa bekerjasama dalam 
melengkapi atau mengisi lembar kerja tersebut dengan potongan 
bacaan yang mereka temukan sesuai dengan tema.  
c. Tahap Penutup, pada tahap ini guru sebisa mungkin memberikan 
motivasi kepada siswa, dan menarik kesimpulan akan manfaat dari 
kegiatan yang baru saja dilaksanakan. 
 
B. Kajian Minat Baca 
1. Pengertian Minat Baca 
Menurut Sudarsono (1996: 145-146) minat adalah perhatian, 
kesukaan, dan kecenderungan hati. Keinginan dan perhatian yang 
mengandung unsur-unsur suatu dorongan untuk berbuat sesuatu (belajar). 
Suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, 
harapan, pendirian, prasangka, dan rasa takut; kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu.  Minat berarti suatu kecenderungan yang dimiliki individu 
terhadap suatu objek. 
Guilford mengungkapkan minat dapat menunjukkan 
kemungkinan apa yang akan dilakukan orang, bukan bagaimana orang 
melakukan hal itu atau bagaimana sebaiknya orang tersebut melakukan 
hal itu (Munandir, 1996: 146-147).  Minat adalah suatu kegiatan atau 
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perlakuan terhadap sesuatu objek dapat berupa manusia, benda, maupun 
suatu kegiatan tertentu berdasarkan dorongan yang kuat.  
Yudrik Jahja (2013: 63) memaparkan minat ialah suatu dorongan 
yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu 
seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang, minat juga berhubungan 
dengan aspek koginif, afektif dan psikomorik dan merupakan sumber 
motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Jadi 
berbeda dengan perhatian karena perhatian sifatnya sementara (tidak 
dalam waktu yang lama dan belum tentu diikuti rasa senang, sedangkan 
minat selalu diikuti perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.  
The Liang Gie (1994: 28) minat berarti sibuk, tertarik atau 
sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya 
kegiatan itu. Jadi seorang yang memiliki minat tertentu akan 
menghabiskan banyak waktu untuk melakukan aktivitas yang diminati 
sebab hal tersebut adalah suatu kebutuhan dan penting bagi individu 
tersebut. Aktivitas yang diminati tersebut akan dilakukan secara sadar 
dan tanpa harus menunggu perintah dari orang lain atau pihak luar, 
individu akan melakukan aktivitas yang berhubungan dengan minatnya, 
ini sejalan yang diungkapkan Slameto (2002: 180), minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh.  
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah suatu kecenderungan, dorongan yang kuat untuk melakukan, 
perhatian yang berlangsung terus menerus, rasa lebih suka, dan 
menganggap suatu aktivitas maupun objek merupakan kebutuhan bagi 
individu tersebut dan akan menghabiskan banyak waktu dan 
menyibukkan diri untuk aktivitas dan objek yang diminati. 
Membaca adalah suatu kegiatan penerjamahan simbol atau huruf 
ke dalam kata dan kalimat yang memiliki makna bagi seseorang. 
Menurut Martinis Yamin (2010: 106) membaca adalah suatu cara untuk 
mendapatkan informasi yang disampaikan secara verbal dan merupakan 
hasil ramuan pendapat, gagasan, teori-teori, hasil penelitian para ahli 
untuk diketahui dan menjadi pengetahuan siswa. Dalam hal ini membaca 
diartikan sebagai segala aktivitas yang dapat memperoleh suatu informasi 
bagi pengetahuan.  
Sedangkan menurut Farida Rahim (2007: 2) membaca 
merupakan suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan metekognitif. Jadi membaca adalah suatu 
aktivitas yang kompleks dalam memaknai serangkaian huruf dalam 
bentuk kalimat yang menghasilkan informasi dan pengetahui untuk 
individu yang melakukan aktivitas membaca. Farida Rahim (2007:28) 
juga mengemukakan bahwa minat baca ialah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang untuk membaca. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah 
kecenderungan, perhatian, ketertarikan, kesukaan disertai dengan 
perasaan yang mendalam dan dorongan yang kuat dalam melakukan 
suatu kegiatan membaca atas kemauan sendiri atau dorongan dari luar 
dan berlangsung secara terus menerus.  
 
2. Faktor yang mempengaruhi minat baca 
Minat pada seseorang akan suatu obyek atau hal tertentu tidak 
akan muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. 
Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui proses. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Marksheffel (Ibrahim Bafadal, 2006: 192) bahwa minat 
bukan bawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau diusahakan, dipelajari, 
dan dikembangkan, minat juga dapat dihubungkan untuk maksud tertentu. 
Adanya usaha dari luar dapat menimbulkan minat individu. Minat juga 
dipengaruhi dari dalam individu seperti halnya motivasi. Sesuai yang 
diungkapkan oleh Yudrik Jahja (2013: 63) minat erat hubungannya 
dengan motivasi. Minat dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi 
individu. Motivasi sebagai proses internal yang mengaktifkan, menuntun, 
dan mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu (Slavin, 2009:105).  
Jadi, minat erat dengan motivasi, beberapa yang 4 kondisi yang 
motivasional bagi siswa yang perlu diperhatikan oleh guru (Sugihartono, 
dkk, 2007: 78-79): 
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a. Attention atau perhatian, perhatian siswa muncul karena adanya rasa 
ingin tahu, oleh karena itu rasa ingin tahu siswa perlu terus 
mendapatkan rangsangan sehingga siswa dapat memberikan perhatian 
pada suatu aktivitas.  
b. Relevance, yaitu menunjukkan hubungan antara materi pelajaran 
dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi siswa akan terpelihara 
apabila siswa menganggap hal yang dipelajari atau dilakukan adalah 
sesuai dengan kebutuhan, bermanfaat dan sesuai nilai yang dipegang 
oleh individu. 
c. Confidence, yaitu rasa percaya diri  dan berkemampuan dalam 
melakukan suatu tugas. Jika kemampuan diri melakukan sesuatu ini 
tinggi maka motivasi siswa dapat terdorong dan semakin termotivasi 
sehingga hasil yang dilakukannya dapat maksimal. Begitu juga 
dengan minat siswa akan muncul. 
d. Satisfaction, jika siswa dapat merasa puas dengan hasil yang ia capai, 
maka motivasi akan timbul dan meningkatkan kinerja suatu aktivitas. 
Hal ini dapat dibantu dengan memberikan penguatan positif pada hasil 
yang telah individu capai. 
Pemaparan tersebut menunjukkan faktor yang mempengaruhi minat yang 
berasal dari diri individu dapat dilakukan dengan menimbulkan rasa ingin 
tahu, menunjukkan relevansi manfaat, menumbuhkan kepercayaan diri, 
dan menumbuhkan kepuasan pada individu. Selain itu, Yudrik Jahja 
(2013: 64) menjelaskan faktor minat meliputi kebutuhan fisik, sosial, dan 
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egoistik serta pengalaman.  Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan akan 
pengakuan dari orang lain, jadi individu cenderung akan memiliki minat 
sesuai keadaan sosial disekitarnya. Pengalaman memberikan pengaruh 
pada minat seorang individu, jika seseorang memiliki minat yang positif 
terhadap suatu kegiatan individu akan mengulangnya. 
Paparan mengenai faktor minat di atas maka faktor minat baca 
yaitu 1) faktor dari dalam diri individu dapat berupa rangsangan dari 
lingkungan maupun pengalaman individu terhadap kegiatan membaca, 
semakin positif pengalaman individu terhadap kegiatan yang berkaitan 
dengan membaca, maka minat individu akan semakin tinggi, 2) faktor 
sosial, individu memiliki minat baca dikarenakan lingkungan tempatnya 
berada mengharuskan individu gemar membaca, atau adanya dorongan 
untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan. 
Menurut Soedijarto (Idris Kamah dan Dedy P. Rachmanata, 2002: 
2) adapun beberapa hal yang menyebabkan minat baca rendah adalah 
faktor budaya, situasi pendidikan dikelas, kesenangan berkumpul untuk 
ngobrol, menariknya media elektronik, dan langkanya bahan bacaan yang 
bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Jika melihat pada uraian 
tersebut bahwa minat baca rendah dikarenakan kurang adanya dorongan 
dari luar atau kondisi lingkungan yang tidak mendukung untuk kegiatan 
membaca. Untuk dapat memperoleh minat baca tinggi seorang harus 
berada pada lingkungan yang pro terhadap kegiatan membaca, sehingga 
kesenangan berkumpul akan berkurang.  
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang dapat mempengaruhi minat baca dapat dibentuk dan usahakan 
sesuai dengan maksud tertentu dan tujuan tertentu, hal tersebut sesuai 
dengan yang diutarakan oleh Marksheffel (Ibrahim Bafadal, 2006: 192). 
Minat juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor eksternal 
berupa motif sosial yaitu berupa pengakuan dan penghargaan, terdapat 
aktivitas yang mendukung terbentuknya minat yang berasal dari 
lingkungan. Mitchell (Schunk & Pintrich, 2012: 328) mengungkapkan 
bahwa tugas kelompok, teka-teki, dan penggunaan tugas komputer dapat 
membantu mengaktifkan minat murid, namun tidak dapat 
mempertahankannya, perlu adanya penggunaan tugas yang bermakna dan 
keterlibatan siswa secara aktif untuk dapat memelihara minat tersebut. 
Metode teamwork tematik merupakan metode yang menempatkan siswa 
dalam kelompok dan memberikan tugas-tugas secara tepat dan bermakna 
yang dapat memberikan stimulus pada minat baca. 
 
3. Aspek-aspek Minat baca 
Minat baca adalah sebuah aspek psikologis yang dipengaruhi oleh 
pengalaman afektif yang berasal dari kegiatan-kegiatan mengenai 
membaca. Aspek-aspek minat dijelaskan oleh Schunk & Pintrich, 2012: 
323) meliputi: 
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a. Sikap umum terhadap aktivitas, sikap umum terhadap aktivitas ini 
ditunjukkan dengan adanya sikap yang positif, berupa sikap pro atau 
setuju dengan kegiatan membaca.  
b. Preferensi spesifik terkait suatu aktivitas atau kesukaan terdapat suatu 
aktivitas, jadi ditunjukkan dengan adanya perasaan suka, senang 
terhadap aktivitas membaca. 
c. Minat intrinsik terhadap konten aktivitas, individu yang memiliki 
minat baca yang tinggi akan memiliki ketertarikan pada kegiatan  
membaca. 
d. Pelaporan tentang pemilihan aktivitas, mengacu pada pemilihan suatu 
aktivitas membaca, dapat membaca seperti buku pelajaran dan koran. 
e.  Partisipasi dalam suatu aktivitas, minat mendorong individu untuk 
melakukan aktivitas yang diminati. 
Berdasarkan uraian di atas maka aspek minat terdapat sikap dan 
persepsi, perasaan atau afeksi, dan keterlibatan atau psikomotorik. Jadi, 
aspek minat baca yaitu berupa 1) sikap positif terhadap kegiatan 
membaca dapat dinyatakan dengan perasaan suka dan setuju terhadap 
aktivitas,  2) Adanya perasaan senang pada kegiatan membaca, 3) 
aktivitas membaca memiliki arti penting bagi individu 4) keinginan 
mencari bahan bacaan dapat berupa intensitas meminjam buku atau 
membeli, 4) keinginan melakukan kegiatan membaca, dan 5) ketertarikan 
terlibat dalam membaca tanpa adanya paksaan. Chaplin (2000: 225) 
menyebutkan bahwa terdapat 3 aspek dalam minat yaitu:  
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a. Satu sikap yang berlangsung terus-menerus hingga membuat dirinya 
jadi selektif terhadap objek minatnya.  
b. Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, perkerjaan, atau 
objek itu berharga atau berarti bagi individu. 
c. Satu keadaan motivasi, yang menuntun tingkah laku menuju satu 
arah tertentu. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa minat  merupakan suatu sikap yang 
berlangsung terus menerus, perasaan akan aktivitas atau objek tersebut 
positif, dan adanya tingkah laku atau berbuatan untuk objek atau sasaran 
yang diminati.  
Menurut Yudrik Jahja (2013: 63) minat berhubungan dengan 
aspek koginif, afektif dan psikomorik dan merupakan sumber motivasi 
untuk melakukan apa yang diinginkan. Berikut ini adalah uraian 
mengenai aspek-aspek minat baca: 
a. Aspek Kognitif, cognition (kognisi, pengenalan, kesadaran, 
pengertian) suatu konsep umum yang mencakup semua bentuk 
pengenalan, termasuk di dalamnya ialah mengamati, melihat, 
memperhatikan, memberikan, menyangka, membyangkan, 
memperkirakan, berpikir, mempertimbangkan, menduga, dan 
menilai (Chaplin, 2000: 90). Individu memiliki perhatian, memiliki 
penilian yang positif terhadap kegiatan membaca. Individu memiliki 
selektivitas terhadap kegiatan membaca. 
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b. Aspek Afektif, berupa perasaan, kesenangan, kesukaan, dan 
bersemangat terhadap aktivitas membaca.  
c. Aspek Psikomotorik, yaitu individu terlibat dalam kegiatan 
membaca berdasarkan keinginan sendiri. 
Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
minat baca terdiri dari 1) kognitif berupa perhatian terhadap kegiatan 
membaca, persepsi positif dapat dinyatakan dengan kesetujuan terhadap 
aktivitas membaca, kesadaran akan manfaat, sukarela melakukan 
kegiatan membaca, dan memiliki sikap yang selektif atau dapat memilih 
membaca yang berkualitas 2) afektif berupa perasaan senang bahagia 
terhadap kegiatan membaca, membaca memberikan energi positif 
sehingga terdapat kepuasan jika terlibat dapat kegiatan membaca, dan 
membaca memiliki arti penting dan berharga bagi individu, dan 3) 
psikomotorik berupa berbuatan dan tingkah laku untuk terlibat, dapat 
dilihat dari durasi, intensitas, dan kualitas individu dalam membaca. 
 
4. Manfaat membaca 
Membaca memiliki banyak manfaat, dengan membaca individu 
akan memiliki keunggulan komparatif dibandingkan orang yang tidak 
membaca, membaca dapat membuka cakrawala dan menumbuhkan ide-
ide baru dalam hidup (R. Masri Sareb Putra, 2008: 7-8). Selain itu 
terdapat beberapa tokoh. Menurut Idris Kamah, dan Dady P. Rachmanata 
(2002) manfaat membaca adalah: 
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a. Dapat merupakan cara untuk mendalami sesuatu masalah dengan 
mempelajari sesuatu persoalan hingga dapat menambahkan 
pengetahuan yang berhubungan dengan peningkatan kecakapan. 
b. Dapat menambah pengetahuan umum tentang sesuatu 
c. Untuk mengisi waktu luang dengan menikmati seni sastra ataupun 
cerita-cerita fiksi yang bermutu, dan 
d. Untuk mencari nilai-nilai hidup untuk kepentingan pendidikan diri 
sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
membaca adalah memperoleh pengetahuan baru, menambah pengalaman, 
dan membuat individu memiliki keunggulan dari individu lain. 
 
5. Tujuan Membaca 
Tujuan membaca (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan,1991: 5) adalah untuk: 
a. Meningkatkan pengetahuan 
b. Belajar melakukan sesuatu, misalnya membaca buku resep, 
beternak. 
c. Hiburan, misalnya membaca novel, sastra, surat kabar, majalah. 
d. Pembentukan budi pekerti misalnya membaca karya sastra, buku 
agama. 
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Tujuan membaca di atas menunjukkan adanya harapan akan perubahan 
tingkah laku yang positif, kegiatan membaca dipandang sebagai jalan 
untuk dapat mempelajari hal baru, dan sebagai alat penghibur diri. 
Henry Guntur Tarigan (2008: 9) mengatakan bahwa tujuan 
utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna atau arti 
(meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan atau intensif 
kita dalam membaca.  Tujuan membaca yang disebutkan berarti berupa 
kegiatan untuk mendapatkan informasi atau pesan dari suatu bacaan 
yang dapat digunakan untuk melakukan suatu hal atau sebagai 
penambah ilmu pengetahuan. 
Menurut Hathaway (Pramila Ahuja dan GC Ahuja, 2004: 15-
16) tujuan membaca yaitu untuk memperoleh makna dan informasi, 
untuk memandu dan membimbingan aktivitas, untuk motif-motif 
sosial, untuk menemukan nilai-nilai, untuk mengorganisasi, untuk 
memecahkan masalah, untuk mengingat dan untuk menikmati. Sama 
halnya dengan pendapat ahli di atas bahwa tujuan membaca adalah 
untuk memperoleh pengetahuan, memberikan pengalaman khusus, 
sebagai sarana sosial, menemukan nilai, memecahkan persoalan, dan 
sebagai alat untuk menghibur diri. 
Menurut Pramila Ahuja dan GC Ahuja (2004: 15) tujuan 
membaca adalah untuk tertawa, menghidupkan kembali pengalaman-
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pengalaman umum sehari-hari, untuk melarikan diri dari kehidupan 
nyata, untuk menikmati kehidupan emosional dengan orang lain, untuk 
memuaskan kepenasaran, khususnya kenapa orang berbuat sesuatu 
dengan cara mereka, untuk menikmati situasi dramatik seolah-olah 
mengalami sendiri, untuk memperoleh informasi tetang dunia yang 
kita tempati, untuk merasakan kehadiran orang dan menikmati tempat-
tempat yang belum pernah dilihat, dan untuk mengetahui seberapa 
cerdas kita menebak, memecahkan sebuah teka-teki dari pengarang.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan membaca adalah 1) untuk memperoleh informasi, pengalaman, 
dan pengetahuan 2) memaknai dan memahami untuk mempelajari 
suatu hal dan 3) untuk hiburan. 
 
C. Kajian tentang Remaja 
1. Definisi Remaja 
Masa Remaja adalah perjalanan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa ditandai oleh periode transisional panjang (Papalia, et al. 2008: 
534). Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin (adolescere) 
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti 
“tumbuh” atau “tumbuh mejadi dewasa.”  Bangsa primitif demikian pula 
orang-orang zaman purbakala memandang masa puber dan masa remaja 
tidak berbeda dengan periode-periode lain dalam rentang kehidupan;  
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anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan 
reproduksi.  
Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini, 
mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, 
emosional, sosial, dan fisik.  Pandangan ini diungkapkan oleh Pieget  
dengan mengatakan  
Secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di 
mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang 
yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang 
sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak . . . . 
Integrasi dalam masyarakat (dewasa)  mempunyai banyak 
aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa 
puber . . . . Termasuk juga perubahan intelektuan yang 
mencolok . . . . .Transformasi intelektual yang khas dari 
cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk 
mencapai integrasi dalam hubungan sosial dewasa, yang 
kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari 
periode perkembangan ini. 
 
Santrock (2003:26) menjelaskan bahwa “remaja (adolescene) 
diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak 
dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognisi, dan 
sosio-emosional”. Masa ini dimulai pada rentan usia 10-13 tahun dan 
berakhir pada pada rentan usia 18-22 tahun. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa remaja adalah masa perkembangan transisi yang menyebabkan 
terjadinya perubahan yang sangat pesat, baik dari segi fisik, kognisi, serta 
sosial dan emosional, serta terjadi perkembangan yang lebih matang 
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sehingga menyebabkan remaja merasa dirinya tidak berada di bawah 
tingkat orang yang lebih tua, tetapi sejajar dengan orang dewasa lainnya. 
 
2. Perkembangan Minat Baca pada Remaja 
Hurlock menjelaskan bahwa minat remaja tergantung pada seks, 
intelegensi, lingkungan dimana ia hidup, kesempatan untuk 
mengembangkan minat, minat teman-teman sebaya, dan status dalam  
kelompok sosial. 
Minat remaja pada pendidikan dipengaruhi oleh sikap mereka 
terhadap guru-guru dan cara mengejar, pegawai tata usaha, dan 
kebijaksanaan akademis serta disiplin. Minat membaca pada remaja 
termasuk pada minat rekreasi. Minat rekreasi adalah remaja cenderung 
menghentikan aktivitas yang menuntut banyak menghabiskan energi, 
kegiatan tersebut alihkan kepada hal-hal yang lebih pasif, seperti 
bersantai, bepergian, melamun, berolah raga, menonton televisi dan 
membaca. Minat baca remaja merupakan sebuah aktivitas rekreasi dan 
remaja sebagai seorang pelajar seharusnya memiliki minat baca yang 
tinggi karena itu adalah sebuah kebutuhan (Hurlock, 2002: 217-221). 
 
D. Bimbingan Belajar 
1. Pengertian Bimbingan Belajar 
Beberapa ahli mengemukakan tentang bimbingan, seperti 
Djumhur dan Moh. Surya (Tidjan, dkk, 1993:7) bahwa bimbingan yaitu 
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suatu proses pemberian bantuan yang berkesinambungan dan sistematis 
kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar 
mencapai kemampuan untuk memahami dirinya, kemudian mampu 
menerima dirinya, mengerahkan diri, dan mampu merealisasikan diri 
sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam berbagai lini. Jadi, 
bimbingan haruslah dilakukan secara berkesinambungan dan sistemasis 
agar siswa memiliki self understanding, self acceptance, self direction, 
dan self realization yang baik. 
Miller (Tidjan, dkk, 1993:8) mengungkapkan bahwa “guidencce 
is the process of helping individuals achieve the self understanding and 
self direction necessary to make the maximum adjustment to school home, 
dan community”.  Jadi bimbingan membantu individu untuk memahami 
diri dan mengarahkan diri untuk menyesuaikan diri di sekolah maupun 
komunitas. 
Bimbingan akademik atau belajar (Syamsu Yusuf dan Juntika 
Nurihsan, 2010: 10) adalah bimbingan yang diarahkan untuk membantu 
para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 
akademik. Jadi bimbingan belajar merupakan pemberian bantuan pada 
siswa untuk memecahkan masalah pada akademik atau belajarnya. 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan pada individu secara 
berkesinambungan dan sistematif untuk memecahkan masalah, 
menyesuaikan diri, memahami diri, mengarahkan diri, merealisasikan diri 
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sesuai dengan potensi yang dimiliki, agar dapat berkembang secara 
maksimal dalam belajar atau akademik baik disekolah, keluarga, maupun 
masyarakat sekitar. 
 
2. Tujuan Bimbingan Belajar 
Syamsu Yusuf dan Juntika (2010: 15) menjelaskan bimbingan 
dan konseling belajar memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positf, seperti kebiasaan 
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap 
semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan yang 
diprogramkan. 
b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
c. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat 
pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
d. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan, seperti membuat jadwal dan mengerjakan tugas-tugas. 
e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 
Jadi bimbingan belajar bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan sikap positf terhadap aktivitas belajar, memiliki motif 
belajar yang tinggi dan terus menerus, memiliki keterampilan belajar 
yang efektif, dapat merencanakn tujuan belajar dan pendidikan, dan 
memiliki kesiapan mental yang matang dalam menghadapi ujian. 
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Termasuk didalamnya adalah menanamkan kebiasaan dan kegemaran 
membaca. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan, yaitu Ratnawati tahun 2010 
berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Unsur 
Bangunan Datar Sederhana Melalui Metode Team Work Pada Siswa Kelas III 
SD Negeri Presantren Semester II” dapat berjalan dengan lancar, Afni 
Yuliasari tahun 2012 berjudul “Efektivitas Media Buku Kliping Abjad 
Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Tuna Grahita Ringan 
Kelas II Di SLB N 1 Yogyakarta” memiliki pengaruh 31% terhadap 
peningkatan kemampuan baca siswa, dan “Irma Dzulistiyani Tahun 2012 
Berjudul Pengaruh Kolaborasi Teamwork Learning Terhadap Keaktifan 
Belajar IPS Siswa Kelas V SD Di Gugus Salamsari Magelang” memiliki 
pengaruh sebesar 6% terhadap keatifan belajar IPS. 
Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Purwanti tahun 2012 
yaitu “penerapan metode kerja kelompok untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa tentang lingkungan sehat dan tidak sehat kelas I SDN Jambean 03 
Kecamatan margorejo kabupaten pati semester I” hasil penelitian tersebut 
adalah metode kerja kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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F. Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui Metode Teamwork Tematik 
Minat baca merupakan hal penting bagi pelajar. Minat baca adalah 
kesukaan dan ketertarikan individu pada aktivitas membaca. Sebagaimana 
diketahui bahwa minat baca merupakan bagian dari belajar. Membaca 
merupakan kegiatan inti dari belajar, dengan membaca individu dapat 
mempelajari hal baru, baik yang berguna bagi akademisnya maupun bagi 
kehidupannya.  Minat baca pada siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 
dan cara guru, orang tua, dan lingkungan memberikan stimulus kepada siswa 
agar minat membacanya tinggi. 
Perkembangan minat pada masa remaja sangat dipengaruhi oleh 
teman sebaya dan keadaan lingkungan. Minat pada pendidikan dan belajar 
juga dipengaruhi oleh cara guru mengajar, petugas adminstrasi, dan 
lingkungan sekolah. Jika guru dapat memberikan stimulus yang tepat bagi 
siswa maka siswa akan mencapai hasil yang maksimal. Minat membaca 
merupakan hal penting bagi kegiatan akademik siswa, oleh karena itu salah 
satu yang berkewajiban memberikan bantuan agar siswa memiliki minat baca 
yang tinggi adalah guru bimbingan dan konseling.  
Layanan bimbingan dan konseling yang dapat dilakukan oleh guru 
bk adalah bimbingan belajar. Bimbingan belajar dapat dilakukan secara 
individu maupun secara kelompok. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
minat baca adalah membentuk kelompok membaca, namun jika siswa hanya 
diminta untuk membaca tentunya siswa masih sulit akan memiliki keinginan 
membaca. Untuk membangkitkan minat siswa perlu adanya stimulus. 
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Stimulus dapat berupa pemberian tugas kelompok, teka-teki, menggunakan 
bantuan media elektornik. Setelah minat dapat dibangkitkan, mata perlu 
adanya kegiatan yang bermakna agar kegiatan itu dapat bertahan lama dalam 
ketertarikan individu. Melibatkan individu dalam suatu kegiatan yang 
bermakna dan melibatkan seluruh alat indra seperti penglihatan, pendengaran, 
indra peraba, indra pengecap, dan penciuman akan mengoptimalkan hasil dari 
belajar atau melakukan suatu kegiatan.  
Membangkitkan minat baca dapat dilakukan dengan cara memberi 
tugas kelompok membaca, memberikan teka-teki untuk membaca, dan 
menggunakan media elektronik dalam penyajian bacaan. Namun, 
membangkitkan saja belum cukup untuk perlu adanya kegiatan yang 
bermakna untuk menumbuhkan minat baca, salah satu cara adalah membuat 
kliping. Membuat kliping adalah suatu kegiatan penuh makna. Membuat 
kliping dapat dilakukan oleh setiap individu baik siswa usia TK sampai 
dewasa sekalipun.  
Kliping adalah kegitan menggunting dan menempel. Meskipun 
terlihat sederhana hanya menggunting dan menempel, namun terdapat 
beberapa proses yang perlu dilakukan dalam membuat kliping. Langkah 
membuat kliping yaitu 1) membaca sumber bacaan seperti surat kabar, 
majalah, jurnal, buletin, dan media cetak lain, 2) menyeleksi dan memilih 
bacaan sesuai dengan topik, 3) memotong tulisan yang telah dipilih sesuia 
dengan topik, 4) menyusun dan mengemas tulisan yang sudah dipotong 
dengan cara menyusun lembaran potongan tulisan selanjutnya menempelnya 
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pada selembar kerja, dan 6) membuat ilustrasi, membuat ilustrasi bila 
diperlukan, namun ilustrasi yang dibuat sebaiknya mewakili isi dari kliping.  
Jadi membuat kliping sendiri memerlukan proses dari mulai 
membaca sampai dengan menjadikannya kumpulan bacaan yang telah 
tertempel sesuai topik. Kliping ini merupakan penerapan metode 
pembelajaran bermakna atau meaninful learning dan merupakan belajar aktif 
karena yang dilakukan tidak bersifat abstrak justruh mengacu pada kenyataan 
atau sesuai dengan keadaan sekitar. Dalam pelaksanaan bimbingan belajar 
bagi siswa perlu adanya proses yang bermakna dan secara langsung dapat 
menyentuh ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Bimbingan belajar juga 
harus dapat memberikan dampak positif secara langsung kepada individu. 
Penyajian bimbingan belajar secara klasikal dilakukan dengan cara-cara yang 
menarik dan sesuai dengan kenyataan sehingga langsung dapat diterapkan 
oleh individu. 
Maka bimbingan belajar ini dilakukan dengan metode teamwork 
tematik, yaitu siswa bekerja sama dalam kelompok untuk membuat dan 
mencari bacaan berdasarkan tema yang telah ditentukan. Tugas kelompok 
dapat membangkitkan minat siswa akan suatu hal, karena terdapat interaksi 
sosial dengan individu lain sehingga dapat saling mempengaruhi. Minat yang 
ingin dibangkitkan adalah minat baca siswa oleh karena itu tugas-tugas yang 
dipilih adalah yang bersangkutan dengan kegiatan tersebut, cara terbaik untuk 
menumbuhkan minat adalah dengan melibatkan individu secara langsung 
pada kegiatan tersebut. Tugas kelompok adalah membuat kliping yang tema 
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atau topiknya siswa sendiri yang memilih dengan alat dan bahan yang telah 
disediakan oleh pembimbing. Langkah pertama penerapan metode ini  adalah  
siswa dibagi menjadi kelompok kecil.  Lalu siswa diminta mencari sebuah 
bacaan yang sesuai dengan tema. Tema yang diambil adalah tema yang 
disenangi oleh siswa dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Tema kliping juga disangkut pautkan dengan pelajaran seperti 
olahraga, sastra, ekonomi, sastra, hukum, dan kemanusiaan. Guru 
menyedikan banyak bacaan berupa koran maupun majalah, kemudian guru 
minta siswa untuk mencari yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 
Tujuan dari penyediaan bacaan adalah agar siswa lebih antusias dan tidak 
perlu kesulitan dengan mencari bahan bacaan, sebab penyediaan bacaan ini 
dapat memicu ketertarikan. Dalam penerepan siswa juga dapat menyiapkan 
bacaan sendiri. Selanjutnya, siswa menempelkannya dalam sebuah kertas, dan 
siswa diminta pula untuk menceritakan isi bacaan yang telah ia 
tempel.Kegiatan menempel dilakukan setelah siswa memilih dan memotong 
tulisan yang mereka telah baca. Kegiatan memotong dan menempel 
melibatkan kerja motorik siswa sehingga siswa dapat meresapi kegiatan 
tersebut. selain itu siswa belajar dalam tim dan bekerjasama sehingga mereka 
dapat saling mendukung dan memacu. 
Kegiatan bekerjasama dan berkelompok tersebut memanfaatkan 
dinamika kelompok. Siswa yang tidak suka membaca, akan suka membaca 
sebab lingkungan mengkondisikan dan teman dalam kelompok saling 
mendukung. Siswa harus bergiliran untuk mencari bacaan, sehingga setiap 
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siswa harus membaca. Terakhir siswa harus mencerikan juga isi dari kliping 
dan keseuaian kliping dengan tema maupun pelajaran yang sedang mereka 
pelajari. Siswa membagikan manfaat yang didapatkan atau makna dari 
tulisan-tulisan dalam bacaan. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah metode teamwork tematik dalam layanan 
bimbingan klasikal efektif meningkatkan minat baca siswa.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Penelitan eksperimen adalah penelitian yang memberikan 
perlakukan (treatment) kepada sejumlah subjek untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh yang dihasilkan dari perlakuan (treatment) tersebut. 
Menurut Sugiyono (2012: 72), metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.  
Menurut Shaughnessy et al. (2012:175) terdapat dua alasan 
pengunaan penelitian eksperimen, pertama penelitian eksperimen dapat 
digunakan untuk menguji hipotesis tentang penyebab perilaku dan alasan 
kedua yaitu penelitian eksperimen dapat digunakan untuk menguji efektivitas 
sebuah program atau perlakuan yang diberikan. Hal yang senada juga 
dijelaskan oleh Nurul Zuriah (2006: 58) bahwa penelitian eksperimen 
dilakukan untuk menguji hipotesis, memprediksi kejadian di dalam latar 
eksperiman, dan menarik generalisasi hubungan antarvariabel. 
Creswell (2010: 241-244) menjelaskan bahwa desain penelitian 
eksperimen terbagi menjadi empat macam bentuk, yaitu pre-experimental, 
quasi-experimental, true experimental, dan single subject. Menurut Sugiyono 
(2010: 116), quasi-experimental design digunakan karena pada kenyataannya 
sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Selain 
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itu, Shaughnessy et al. (2012: 302) menjelaskan bahwa quasi-experimental 
memiliki kelompok kontrol sebagai pembanding, sampel yang dipilih baik 
sebagai kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak diambil secara 
random. 
Penelitian ini menggunakan bentuk quasi-experimental atau 
eksperimen semu. menyerupai desain true-experimental, yaitu mempunyai 
variabel kontrol tetapi tidak digunakan sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  
 
B. Desain Penelitian 
Menurut Nurul Zuriah (2006: 60) bahwa penelitian eksperimen terdiri 
dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, pada kelompok eksperimen 
diberikan treatment dan kelompok kontrol tidak. Jonathan Sarwono (2006: 
114) menjelaskan bahwa salah satu desain penelitian eksperimen adalah 
pretes-post test control group desaign. Jenis desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. 
Secara visual, bentuk pretest-posttest control group design dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 1. Pretest-Posttest Control Group Design 
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Keterangan: 
Kelompok A : Kelompok Treatment yaitu siswa kelas XI MIA 1 yang 
mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan metode teamwork tematik. 
Kelompok B : Kelompok Pembanding yaitu siswa kelas XI MIA 2 yang 
tidak mengikuti layanan bimbingan dengan metode teamwork tematik atau 
yang mengikuti layanan bimbingan klasikal seperti biasa oleh guru 
bimbingan dan konseling sekolah. 
O1  : Pre Test skala minat baca 
X  : Teamwork tematik yang dilaksanakan dalam layanan bimbingan 
klasikal 
O2  : Post-Test skala minat baca 
 
C. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian eksperimen terdapat prosedur atau tahap yang perlu 
dilakukan. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap, yaitu: 
1. Pra eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum dilaksanakannya 
eksperimen, meliputi penentuan sampel dari populasi, memilih sampel 
yang akan dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dan 
persiapan untuk melakukan treatment.  Kelompok eksperimen adalah 
siswa kelas XI MIA 1 SMA N 1 Seyegan dan kelompok kontrol adalah 
siswa kelas XI MIA 2 SMA N 1 Seyegan.  Persiapan perlengkapan yang 
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dibutuhkan pada saat dilaksanakan treatment, yaitu skala pre-test dan 
post-test minat baca serta alat dan bahan untuk melakukan treatment 
yaitu tugas kelompok membuat kliping.  
2. Ekperimen 
Pada tahap eksperimen terdiri dari pre-test, pemberian treatment yaitu 
metode teamwork tematik yang dilakukan dalam layanan bimbingan 
klasikal, dan post-test. 
a. Tes awal atau pre-test 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat minat baca siswa 
sebelum diberi perlakuan atau treatment. Pre-test minat baca 
dilaksanakan pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Hasil pre-test dari kedua kelompok kemudian dianalisis untuk 
mengetahui kondisi awal tingkat minat baca kedua kelompok. 
b. Perlakuan atau treatment 
Pemberian treatment atau perlakuan berupa pelaksanaan 
metode teamwork tematik yag dilakukan dalam layanan bimbingan 
klasikal yaitu kelompok eksperimen. Prosedur kegiatan metode 
teamwork tematik dalam layanan bimbingan klasikal adalah sebagai 
berikut: 
1) Treatment I 
Pada treatment I ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu sebagai 
berikut: 
62 
 
a) Tahap Awal, yaitu pembentukan tim siswa. Sebelum 
dilakukan pembentukkan, dilakukan pembukaan yaitu 
penjelasan maksud dan tujuan dari kegiatan yang akan 
dilakukan yaitu akan melakukan kegiatan secara 
berkelompok. Pembentukan dilakukan secara acak melalui 
cara berhitung 1-6 selanjutnya siswa dengan nomor yang 
sama bergabung dengan siswa lain yang memiliki nomor 
yang sama. Setelah siswa terkondisikan barulah memasuki 
pada penugaasan. Penugasan dari kegitan pertama ini adalah 
dengan gulungan tugas. 
b) Tahap pelaksanaan, yaitu setelah siswa terkondisikan pada 
kelompok masing-masing, selanjutnya dibagikan tugas yang 
akan dikerjakan oleh masing-masing tim. Tugas bentuk 
gulungan yang didalamnya terdapat potongan potongan 
kertas berupa berita dari koran. Terdapat satu potongan 
pengecoh yang bukan termasuk dalam bagian dari berita 
tersebut. Pada treatmen pertama ini merupakan tahapan 
apersepsi untuk siswa agar dalam pelaksanaan treatmen 
selanjutnya siswa tidak bingung. Sebelum dibagikan 
gulungan tugas, siswa diberikan instruksi (1) setiap 
kelompok akan mendapat 1 gulungan tugas atau puzzle, (2) 
disudut gulungan terdapat angka yang menunjukkan jumlah 
gulungan yang seharusnya, (3) masing-masing kelompok 
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mengerjakan tugas setelah aba-aba, dan (4) penilaian 
berdasarkan tata letak dan keterbacaan berita.  
c) Tahap Penutup, pada tahap akhir ini, setelah semua tim 
menyelesaikan tugasnya, dilakukan diskusi akan manfaat 
membuat kliping seperti yang telah dilakukan, dan 
menjelaskan bahwa pertemuan selanjutnya akan membuat 
kliping. Setiap tim harus menyiapkan tema untuk kliping tim 
mereka dan disesuaikan dengan “termasuk dalam pelajaran 
apa”. Setelah masing-masing tim menentukan siswa 
dipersilakan mencari terlebih dulu bacaan dari koran maupun 
majalah, dan diberitahukan juga bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan disediakan pula bacaan untuk siswa.  
2) Treatmen II 
a) Tahap Awal pada treatmen kedua ini tidak menggunakan 
pembentukan tim lagi sebab sudah dibentuk tim pada 
pertemuan sebelumnya. Diawali dengan penjelasan mengenai 
kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu setiap tim membuat 
kliping sesuai tema yang sudah disepakati pada pertemuan 
sebelumnya, selanjutnya setiap tim mencerikan kliping yang 
sudah dibuat kepada tim lain. Alat dan bahan pada pertemuan 
ini sengaja dibatasi agar siswa bergantian dalam mencari 
bacaan atau mengguntingnya dan menempelnya. Semua 
siswa mendapat giliran membaca atau mencari berita.  
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b) Tahap pelaksanaan, yaitu setelah semua siswa memahami 
instruksi maka setiap tim dipersilakan mengerjakan tugas 
membuat kliping tersebut. Waktu yang diberikan adalah 25 
menit, selanjutnya setiap tim diharapkan dapat menceritakan 
isi dari kliping yang tim siswa buat.  
c) Tahap Penutup, kegiatan ditutup dengan menarik kesimpulan 
akan manfaat dari kegiatan yang baru saja dilaksanakan.  
 
c. Tes akhir atau post-test 
Tes ini diberikan setelah pelaksanaan metode teamwork tematik 
dalam layanan bimbingan klasikal selesai diberikan pada kelompok 
ekperimen dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian minat 
baca siswa. Pada kelompok kontrol juga diberikan post-test, ini 
dimaksudkan agar dapat membandingkan hasil post-test siswa yang 
mengikuti layanan bimbingan klasikal seperti biasa dengan siswa yang 
mengikuti layanan bimbingan dengan metode teamwork tematik ini. 
 
d. Evaluasi Penelitian 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian pada eksperimen yang 
meliputi peninjauan hasil dan proses dari treatment yang diberikan. Data 
pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan perhitungan secara 
statistik. Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menjawab hipotesis. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat perbedaan minat baca 
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yang lebih baik antara kelompok siswa yang mengikuti layanan 
bimbingan klasikal dengan metode teamwork tematik dan siswa yang 
mengikuti layanan bimbingan klasikal seperti biasa. Perbedaan ini dilihat 
dari rerata masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Selain itu, rerata pretest dan posttest  dari kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol.  
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut S. Margono (Nurul Zuriah, 2006: 144) variabel penelitian 
adalah suatu konsep yang mempunyai varian nilai. Selain itu, menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 169) variabel adalah gejala yang bervariasi, yang 
menjadi objek penelitian. Jadi, variabel adalah sebuah objek ataupun masalah 
yang akan diteliti yang di dalamnya memiliki variasi jenis dan tingkatan yang 
akan menjadi sasaran pada suatu penelitian. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas atau independent variable (X) 
Variabel bebas adalah kondisi yang dimanipulasi dalam penelitian untuk 
menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi (Nurul 
Zuriah, 2006: 64). Penelitian ini memiliki satu variabel bebas yaitu 
metode teamwork tematik yang dilakukan dalam layanan bimbingan 
klasikal. 
2. Variabel tergantung (terikat) atau dependent variable (Y) 
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Variabel tergantung (terikat) dalam penelitian ini terdapat satu variabel 
terikat yaitu minat baca. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Minat baca  
Minat baca adalah kecenderungan, perhatian, ketertarikan,  
kesukaan disertai dengan perasaan yang mendalam dan dorongan yang 
kuat dalam melakukan suatu kegiatan membaca atas kemauan sendiri 
atau dorongan dari luar dan berlangsung secara terus menerus. Minat 
baca memiliki aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek 
kognitif berupa perhatian terhadap kegiatan membaca, persepsi positif 
dapat dinyatakan dengan kesetujuan terhadap aktivitas membaca, 
kesadaran akan manfaat, sukarela melakukan kegiatan membaca, dan 
memiliki sikap yang selektif atau dapat memilih membaca yang 
berkualitas. Aspek afektif berupa perasaan senang bahagia terhadap 
kegiatan membaca, membaca memberikan energi positif sehingga 
terdapat kepuasan jika terlibat dapat kegiatan membaca, dan membaca 
memiliki arti penting dan berharga bagi individu. Aspek psikomotorik 
berupa berbuatan dan tingkah laku untuk terlibat dalam kegiatan 
membaca dapat dilihat dari durasi, intensitas, dan kualitas individu dalam 
membaca. 
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2. Metode Teamwork Tematik 
Metode teamwork tematik adalah cara dan langkah-langkah 
sistematis dalam mengkondisikan suatu kelompok siswa yang bekerja 
sama dalam kegiatan belajar dan  mencapai tujuan yang sama dan hasil 
belajar berdasarkan tema tertentu yang telah ditentukan dan saling 
berkaitan. Jenis tim pada teamwork tematik dalam penelitian ini termasuk 
dalam tim belajar, yaitu kegiatan teamwork yang dilakukan berhubungan 
dengan kebutuhan belajar yaitu memberikan stimulus untuk minat baca 
siswa, dan dinamika kelompok berupa kerjasama yaitu setiap anggota 
memiliki peran yang sama dalam mencapai hasil yang maksimal. 
Penugasan yang diberikan dalam kerjasama dalam kelompok 
haruslah memiliki manfaat sesuai tujuan yang diingin dicapai dengan 
mempertimbangkan juga waktu, ketersediaan fasilitas dan juga relevan 
untuk dilaksanakan Penugasan yang pada dilakukan dalam metode 
teamwork tematik ini disesuaikan dengan cara atau strategi yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan minat baca siswa. Tugas yang dipilih 
dalam metode teamwork tematik ini adalah membuat kliping berdasarkan 
tema dan bahan bacaan yang telah disediakan. Metode teamwork tematik 
ini dilakukan dalam layanan bimbingan klasikal di sekolah agar dapat 
menjangkau seluruh siswa serta memanfaatkan fasilitas yang telah 
disediakan oleh sekolah. 
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F. Tempat, Waktu, dan Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Seyegan yang beralamat di 
Margoagung, Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian 
adalah tanggal 19 Mei – 2 Juni 2015. Penelitian dilaksanakan pada saat jam 
layanan bimbingan dan konseling. 
 
G. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Nurul Zuriah (2006: 116) menyatakan bahwa populasi adalah 
seluruh data penelitian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 
ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XI MIA 
SMA N 1 Seyegan terdiri atas 4 kelas yaitu XI MIA 1, 2, 3, dan 4 total 
127 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Nurul Zuriah (2006: 119) sampel adalah bagian dari 
populasi yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel 
pada penelitian ini dilakukan dengan cluster sampling, yaitu kelas XI 
MIA 1 sebagai kelompok eskperimen dan XI MIA 2 sebagai kelompok 
kontrol. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, data yang akan diambil adalah data mengenai 
minat siswa yang meliputi aspek-aspek yang terdapat dalam minat baca. Data 
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tersebut diperoleh melalui hasil skala minat baca dan observasi selama proses 
pemberian treatment. Data yang telah diperoleh selanjutnya akan digunakan 
untuk menganalisis minat baca siswa kelas XI MIA SMA N 1 Seyegan. 
Pengumpulan data menggunakan dua teknik, yaitu skala minat baca dan 
observasi.  
1. Skala  
Menurut Margono (Nurul Zuriah, 2006:184) untuk memperoleh 
data yang bersifat kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengukuran. Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan 
kepada subjek, objek atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat, 
skala dapat digunakan untuk mengukur sifat dan minat (Nurul Zuriah, 
2006: 188). Penelitian ini digunakan skala sebagai salah satu 
pengumpulan data. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah modifikasi Skala Likert. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologis untuk mengetahui tingkat minat baca pada siswa. Skala minat 
ini diharapkan dapat memberi data psikologis mengenai minat baca siswa 
kelas XI MIA SMA N 1 Seyegan yang tidak dapat diperoleh melalui 
metode lain.  
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
sistematis yaitu terlebih dahulu menentukan faktor-faktor yang akan 
diobservasi sekaligus kategorinya. Observasi yang dilakukan berdasarkan 
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pedoman observasi yang telah dibuat berdasarkan indikator tentang minat 
baca. Tujuan pelaksanaan observasi dalam penelitian ini untuk menggali 
data kualitatif mengenai dinamika perilaku subjek selama treatment 
diberikan. 
 
I. Instrumen Penelitian 
Menurut Nurul Zuriah (2006: 168) instrumen penelitian merupakan 
alat bantu dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini menggunakan 
skala minat baca dengan model likert. Model skala likert ini menilai sikap 
atau tingkah laku responden dalam penelitian melalui beberapa pertanyaan 
(Nurul Zuriah, 2006: 146). Jawaban berupa: sangat sesuai, sesuai, kurang 
sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Dalam penelitian ini alternatif 
jawaban adalah sangant sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak 
sesuai (STS). 
Skala minat baca digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
tingkat minat baca baca. Skala minat baca disusun berdasarkan aspek-aspek 
minat baca. Berikut ini langkah-langkah dalam penyusunan pedoman skala 
minat baca: 
1. Mengidentifikasi variabel penelitian Efektivitas Metode Teamwork 
Tematik terhadap Minat Baca Siswa Kelas IX MIA SMA N 1 Seyegan. 
Variabel dalam penelitian ini adalah metode teamwork tematik 
dan minat baca. Skala yang dibuat adalah skala minat baca sebagai alat 
ukur untuk pelaksanaan pretest dan posttest, sedangkan metode teamwork 
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tematik merupakan perlakuan untuk subjek. Variabel untuk skala dalam 
penelitian ini adalah minat baca. 
2. Mencari sub variabel dari aspek-aspek minat baca 
Dari definisi operasional dapat ditemukan indikator yaitu: 
a. Kognitif berupa persepsi maupun tanggapan mengenai minat baca.  
b. Afektif berupa perasaan mengenai minat baca. 
c. Psikomotorik berupa berbuatan dan tingkah laku.  
3. Dari setiap sub variabel di deretkan menjadi indikator 
a. Kognitif berupa persepsi positif terhadap kegiatan membaca dapat 
dinyatakan dengan setuju terhadap aktivitas membaca, kesadaran akan 
manfaat kegiatan membaca, dan memiliki sikap yang selektif terhadap 
kegiatan membaca 
b. Afektif berupa perasaan senang bahagia terhadap kegiatan membaca, 
membaca memberikan energi positif sehingga terdapat kepuasan jika 
terlibat dapat kegiatan membaca, dan membaca memiliki arti penting 
bagi individu, dan  
c. Psikomotorik berupa berbuatan dan tingkah laku untuk terlibat dalam 
kegiatan membaca.  
d. Merumuskan setiap indikator menjadi butir-butir penyataan. 
Setelah menemukan deskriptor, maka langkah selanjutnya 
membuat penyataan-pernyataan yang mewakili setiap deskriptor. Subjek 
diminta untuk merespon pernyataan-pernyataan yang telah dibuat dengan 
memilih satu dari empat alternatif jawabab yang sudah disediakan yaitu: 
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sangant sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai 
(STS). Menurut Nurul Zuriah (2006: 147) pemberian bobot atau nilai 
kuantitatif dalam skala likert ini adalah 4, 3, 2, 1 untuk empat pilihan 
jawaban pernyataan positif, dan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan yang bersifat 
negatif. 
Tabel 1.  Kisi-Kisi Skala Minat Baca 
Variabel Aspek Indikator Diskriptor No. Item  Jml 
+  
Minat 
Baca 
Kognitif Memiliki 
persepsi 
positif 
Persepsi positif dapat 
dinyatakan dengan 
setuju terhadap 
aktivitas membaca 
1,2,3 4,5 5 
Sukarela Melakukan kegiatan 
membaca atas 
kemauan sendiri 
6,7 8,9 4 
Mampu 
Memilih 
Mampu menilai suatu 
bacaan yang 
berkualitas  
10,11, 
12,13 
14,15 6 
Afektif Kesenangan, 
kesukaan. 
Merasa senang saat 
membaca  
16,17, 
18 
19,20 5 
Bersemangat Memiliki gairah 
terhadap aktivitas 
membaca 
21,22 23,24 4 
Berharga Merasa bahwa bacaan 
merupakan suatu yang 
bernilai 
25,26 27,28 4 
Penting Merasa bahwa 
membaca adalah 
aktivitas yang harus 
dilakukan 
29,30, 
31 
32,33,
34 
6 
Psikomotorik Durasi Membaca dalam 
waktu yang lama 
35,36 37,38 4 
Intensitas Sering melakukan 
aktivitas  membaca 
39,40 41,42 4 
Berkualitas Dapat melakukan 
kegiatan membaca 
dengan fokus dan 
memahami isi bacaan 
43,44, 
48,49 
45,46,
47, 
50 
8 
 
Tabel 2. Skor Penilaian Minat Baca 
Pilihan Jawaban Skor Favorable (+) Skor Unfavorable (-) 
SS 4 1 
S 3 2 
KS 2 3 
TS 1 4 
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Berdasarkan skor tersebut, maka akan diketahui tinggi rendahnya 
minat baca siswa. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin 
tinggi minat baca siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor 
yang diperoleh siswa, maka semakin rendah pula minat baca. 
e. Melengkapi instrumen dengan instruksi, dan kata pengatar. 
Tahap akhir dalam membuat instrumen adalah dengan melengkapi 
pedoman instrumen dengan cara: melengkapi data diri atau identitas 
subjek, bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami, pernyataan 
tidak terlalu panjang, dan dilengkapi dengan contoh sehingga siswa paham 
dalam mengerjakan skala dalam penelitian ini.  
1. Pedoman Observasi 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data 
kualitatif mengenai dinamika perilaku subjek selama treatment diberikan. 
Pedoman observasi disusun dalam bentuk checklist, sehingga proses 
pengisian dilakukan dengan cara memberikan tanda cek (√) pada kolom 
sesuai dengan skor yang telah ditentukan sebelumnya. Setiap hasil 
observasi akan dikuatifikasikan dan dianalisis bersamaan dengan hasil 
skala minat baca yang telah diberikan. 
Hal yang akan diobservasi yakni pengaruh pelaksanaan treatment 
terhadap perubahan yang diharapkan. Aspek yang diamati antara lain: a) 
afektif, b) psikomotorik. Penyusunan lembar observasi tersebut terdiri 
dari 3 item pernyataan yang diisi berdasarkan aktivitas yang dilakukan 
siswa.  
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Minat Baca 
Variabel Indikator Deskriptor Nomor Butir 
Jumlah 
Butir 
Minat Baca 
Kognitif: 
-persepsi positif 
pada kegiatan 
yang dilakukan 
Memberikan jawaban positif 
saat ditanya mengenai kegiatan 
yang diikuti 1 1 
Afektif: 
- Senang 
- Bersemangat 
Mimik wajah menunjukkan rasa 
senang dalam mengikuti 
kegiatan 
2 
 
1 
 
Mimik wajah siswa tidak 
menunjukkan kebosanan 
3 1 
Psikomotorik Siswa mengikuti seluruh 
kegiatan dan mengerjakan tugas 
sampai selesai 
4 1 
 
J. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diuji coba terlebih 
dahulu sebelum digunakan untuk menjaring data penelitian. Tujuan utama 
dari pelaksanaaan uji coba ini untuk mendapat instrumen yang memiliki 
tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi sehingga data yang diperoleh 
akurat dan objekif, serta dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatankan valid jika instrumen yang digunakan 
dapat mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2007:121). Dalam 
penelitian ini, pengujian validitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan content validity (validitas isi) untuk menyusun kisi-kisi 
yang dikembangkan dari kajian teori yang mendalam. Butir-butir 
instrumen dinyatakan valid (logically valid) apabila setelah mencermati 
isi butir-butir yang ditulis telah menunjukkan kesesuaian dengan kisi-
kisi. Telah dilakukan uji coba kepada 29 siswa kelas XI MIA 4. Validitas 
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menggunakan teknik koefisien korelasi (rxy) yang biasa disebut juga 
indeks daya beda item (Saifuddin Azwar, 2007: 162). Bila koefisien 
korelasinya rendah mendekati angka 0, berarti funsi item tidak cocok 
dengan fungsi ukur tes dan daya pembeda tidak baik. Batasan minimal 
koefisien korelasi adalah 0,30. Namun apabila item yang lolos ternyata 
tidak cukup maka dapat menurunkan batas menjadi 0,25. Batasan koefies 
Batas Koefisien korelasi yang digunakan adalah 0,25. Selanjutnya hasil 
oleh data menunjukkan 14 item tidak valid dan 36 valid dengan batas 
koefisien korelasi lebih dari 0,25. Dilakukan analisis terhadap item-item 
yang tidak valid dengan analisis kualitatif karena sebelumnya uji coba 
telah menunjukkan kesuaian kisi-kisi dari ahli yaitu pembimbing. Gugur 
sebanyak 4 item dan 10 item gugur lain dipertahankan. Fokus perhatian 
uji validitas adalah  pada analisis rasional, dan bukan analisis kuantitatif 
yang mempergunakan jasa statistik (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan 
Marzuki, 2009: 319). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan, suatu 
instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi 
apabila tes yang dibuat dapat menghasilkan pengukuran yang konsisten. 
Dalam penelitian ini, perhitungan uji realibitas instrumen menggunakan 
rumus Alpha Chronbach (Purbayu budi susanto dan ashari, 2005:251) 
yang dilakukan melalui komputer dengan program SPSS. Instrument 
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dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil 
Cronbach Alpha ialah 0,878 yang berarti memiliki reliabilitas tinggi. 
 
K. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
data kuantitatif. Teknik analisis pada penelitian yang dilakukan adalah 
mengunakan uji t dengan data prasyarat adalah uji nomalitas dan uji 
homogenitas. Berikut penjelasan analisis data prasyarat analisis data hipotesis 
dan uji hipotesis: 
1. Uji Prasyarat Analisis Data  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji keberadaan data 
berditrubusi normal. Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan model Lilliefors dengan menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 
2009:111). Uji normalitas dilakukan dari hasil tes kemampuan awal (pre-
test) dan tes kemampuan akhir (post-test) kedua kelompok. Kriteria uji 
normalitas adalah bila harga p > α (signifikansi 5%), maka data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varian 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Apabila data dari 
kedua kelompok memiliki varian yang sama dan secara keseluruhan 
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bersifat homogen, maka tingkat minat baca murni karena treatmen yang 
diberikan dan dapat mengurangi pengaruh dari fakor lain. Perhitungan uji 
homogenitas data pre-test dan post-test kedua kelompok menggunakan 
analisis Uji One Sampel t Test ANOVA, dengan kaidah perhitungan bila 
taraf signifikansi hasil > 0,05, maka kedua kelompok memiliki varian 
yang sama (homogen).  
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini perlu diuji untuk mengetahui 
kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Hipotesis penelitian ini 
adalah metode teamwork tematik dalam layanan bimbingan klasikal 
efektif meningkatkan minat baca siswa. Jika terdapat berbedaan antara 
kelompok kontrol dan eksperiman maka metode teamwork tematik dapat 
meningkatkan minat baca siswa. Uji hipotesis mengunakan penghitungan 
SPSS 16 dengan uji indepedent simple t test dengan taraf signifikansi 
95%. Jika nilai probabilitas pada t hitung lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk melihat 
peningkatan terdapat pada mean yang dihasilkan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Penelitian 
a. Pelaksanaan Treatment 
Treatment dilaksanakan melalui 2 tahapan, yaitu tahapan 
pengenalan metode teamwork tematik yaitu berupa pembentukan team 
dan apersepsi. Tahap kedua adalah pengerjaan tugas untuk team.  
1) Treatment I 
Perlakuan sesi pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 
Mei 2015 di ruang kelas XI MIA 1 SMA N 1 SEYEGAN. Setelah 
subjek terkumpul dalam kelas, kelas dibuka dengan salam dan 
menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya kegiatan yaitu 
membuat kliping. Pada pembukaan agar mencairkan suasana 
dilakukan diskusi dan tanya jawab terlebih dahulu seputar kegiatan 
belajar.  
Pertemuan pertama penggunaan metode teamwork tematik 
dalam layanan bimbingan klasikal yaitu bertema olahraga. Tema 
dipilih karena pada jam pelajaran sebelumnya adalah pelajaran 
penjaskes. Awal kegiatan adalah membuat apersepsi untuk siswa, 
bahwa mereka akan dibentuk tim dan akan diberikan tugas. 
Tahapan pengenalan terhadap metode teamwork tematik, yaitu 
79 
 
siswa diajak untuk membentuk tim yang beranggotakan 3-5 orang, 
dengan cara berhitung 1-6. Setelah itu siswa berkumpul menurut 
nomor yang sama. Pembimbing menunjukkan tempat untuk 
kelompok 1-6 dan siswa menempatkan diri dengan segara ketempat 
yang ditunjukkan tadi. Setelah siswa berkumpul dalam kelompok 
yang telah dibentuk. Pembimbing memberikan instruksi dan 
apersepsi bahwa pada hari ini akan dilakukan kegiatan 
berkelompok. Pembimbing menganalogikan kegiatan ini dengan 
kegiatan yang baru saja siswa lakukan yaitu bermain basket. 
Beberapa siswa saling bersahutan ketika diajak berdiskusi 
mengenai bermain basket. Dalam bermain basket haruslah ada 
kerjasama begitu juga dengan kegiatan yang dilakukan dalam 
kegiatan hari ini, yaitu akan berkerjasama dengan tim untuk 
menyelesaikan “gulungan tugas”.  
Saat dibagikan gulungan, siswa diminta memilih sendiri warna 
yang mereka inginkan. Pada saat diminta memilih beberapa 
kelompok bererbut warna gulungan, ada juga yang mengitip apa isi 
dari gulungan tersebut. Tugas tersebut adalah potongan-potongan 
berita tersebut kemas seperti sebuah gulungan. Selanjutnya 
dijelaskan juga tentang aturan pelaksanaan tugas. Setiap tim 
membuka gulungan tugas setelah mendapatkan aba-aba, dan 
terdapat klu jumlah gulungan yang seharusnya. Selanjutnya setiap 
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tim harus menyusun berita menjadi kliping secara bekerjasama. 
Waktu yang diberikan adalah 15 menit.  
Pada pertemuan pertama ini ada tim bingung dalam menyusun 
bacaan berita dan hanya membolak-balik potongan kertas. Lalu 
diberikan pengarahan untuk bekerjasama dalam mengerjakan 
dengan melihat isi dari setiap potongan bacaan siswa dapat 
menyusun dengan baik. Setelah mendapatkan pengarahan setiap 
anggota tim memegang satu potong bacaan dan membaca dengan 
seksama selanjutnya mereka dapat menyusunnya kedalam bentuk 
kliping yang bisa dibaca secara utuh. 
Setelah setiap menyelesaikan kliping tim masing-masing, siswa 
diminta untuk menceritakan isi berita yang telah mereka susun 
bersama tim mereka kepada siswa lain. Pada saat salah satu tim 
bercerita tim lain menyimak dan ada pula kurang memperhatikan 
tapi setelah ditegur tim tersebut memperhatikan tim lain. Pada 
kesempatan ini hanya satu tim yang menceritakan kliping yang 
siswa buat, selanjutnya siswa diajak berdiskusi mengenai manfaat 
dari kegiatan tadi.  
Sebelum ditutup masing-masing tim diminta untuk menentukan 
tema kliping yang akan dibuat pada pertemuan berikutnya, tema 
harus ada hubungannya dengan pelajaran. Masing-masing tim juga 
diperbolehkan untuk menyiapkan bacaan atau berita yang akan 
dibuat kliping walaupun bahan bacaan akan disediakan. Tema-tema 
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yang dipilih oleh tim adalah Ekonomi, Kewarganegaraan, 
Olahraga, dan kriminal. Setelah itu diakhir dengan berdoa. 
2) Treatment II 
Perlakuan kedua dilakukan pada hari Kamis tanggal 28 Mei 
2015 di ruang kelas XI MIA 1 SMA N 1 Seyegan. Setelah 
semua siswa masuk kelas, kegiatan pada perlakuan kedua 
dibuka dan dijelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan kedua 
ini. Untuk mengingat tema-tema apa saja yang akan dibuat 
kliping pada pertemuan ini, setiap tim ditanya tentang tema 
yang akan mereka buat kliping. Tim 1 bertema tentang 
ekonomi yaitu tempat wisata, tim 2 tema olahraga, tim 3 
tentang kewarganegaraan, tim 4 tentang kejahatan, tim 5 
tentang olah raga, dan tim 6 tentang bahasa dan sastra.  
Sebelum dimulai terlebih dahulu dijelaskan tentang alokasi 
waktu yaitu 30 menit dan bukan berapa banyak kliping yang 
dibuat yang akan menjadi kriteria keberhasilan kegiatan tim 
tapi pada seberapa dapat mengambil manfaat dari bacaan 
kliping yang siswa buat tersebut. Setelah selesai menyusun 
kliping setiap harus berbagi isi atau cerita dari kliping yang tim 
buat kepada tim lain, dan menjelaskan pula manfaat yang 
mereka dapatkan dan ambil hikmahnya. Setelah menjelaskan 
hal tersebut alat dan bahan dibagikan ke setiap tim, tim harus 
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mampu bekerjasama dan membagi tugas dalam pelaksanaan 
tugas kliping ini. 
Pada saat pelaksanaan tugas ada salah satu anggota tim 
yang hanya melihat temannya bekerja. Beberapa tim ada yang 
sudah dapat bekerjasama dengan membagi tugas secara 
bergiliran, anggota yang mencari berita yang cocok dan 
menarik, lalu ada yang memotong dan menempel, ada pula 
yang memberikan hiasan pada kliping. Setiap anggota tim 
bergantian melakukan tugas.  
Setelah 30 menit ada tim yang sudah membuat 5 kliping, 
ada yang 3 kliping dan ada yang 2 kliping. Lalu setiap tim 
diminta untuk memilih 1 kliping terbaik mereka untuk di 
bagikan atau ditukarkan kepada tim lain. Ada tim yang enggan 
bertukar, namun setelah diberikan pengarahan maka tim 
tersebut mau bertukar. Selanjutnya setiap tim menceritakan isi 
dari berita yang sudah dibuat kliping, juga diberikan arahan 
atau stimulus berita tersebut memiliki implikasi atau 
keterkaitan dengan mata pelajaran mana.  
Dari kegiatan tersebut nampak bahwa setiap siswa memiliki 
ketertarikan tersendiri dengan kegiatan membuat kliping 
tersebut. Saat diminta untuk menyudahi pembuatan kliping 
tersebut mereka ada yang mengeluh, dan tidak mau 
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menyudahinya sehingga harus sedikit dipaksa untuk dapat 
berfokus pada tim yang sedang menceritakan. 
 
b. Pelaksanaan Posttest pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Pelaksanaan posttest diberikan pada hari kamis 28 Mei 
2015 untuk kelas kontrol diruang kelas XI MIA 2. Pelaksanaan 
post test untuk kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 1 
Juni 2015 diruang kelas XI MIA 1. Pelaksanaan posttest ini 
bertujuan untuk melihat perbedaan minat baca siswa sebelum 
diberi perlakuan dan sudah diberikan perlakuan untuk kelompok 
eksperimen sedang untuk kelompok kontrol adalah sebagai 
pembanding untuk kelompok eksperimen. 
 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Minat baca siswa yang merupakan variabel dependent dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala minat baca model skala 
Likert yang berjumah 46 item pernyataan dengan rentang skor 1-4. Pada 
pretest yang dilakukan menghasilkan data yaitu subjek yang termasuk 
dalam rentang nilai 104-117 sebanyak 7 siswa atau 15,9%, rentang skor 
118-130 sebanyak 22 siswa atau 50, rentang skor 131-143 sebanyak 14 
siswa yaitu 31,8%, dan rentang 144-156 sebanyak 1 siswa yaitu 2,3%. 
Berikut tabel 4 disajikan hasil distribusi frekuensi dari data pre-test: 
 
 
84 
 
 
 Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 
 
 
 
 
Hasil Pre test kelompok kontrol yaitu rerata 126,27, median 
127,50, modus 134, st. Deviasi 7,523, skor minimal 112, dan skor 
maksimal 137. Kelompok eksperimen yaitu rerata 121,59, median 121, 
modus 119, st. Deviasi 9,318, skor minimal 104, dan skor maksimal 138.  
Berikut dapat dilihat pada tabel 5 yaitu data induk pre test: 
Tabel 5. Data Sentral Pre Test Minat Baca kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
No Parameter Nilai  
Kel. Kontrol Kel. Eksperimen 
1. Mean/Rata2 126,27 121,59 
2. Median 127,50 121 
3. Modus 134 119 
4 St. Deviasi 7,523 9,318 
5. Skor Minimal 112 104 
6. Skor Maksimal 137 138 
 
Dari pretest selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya untuk dapat 
melihat hasil dari pretest masing-masing kelompok dilakukan  
kategorisasi berdasarkan skala minat baca yang terdiri 46 item dan 
pilihan jawaban dengan rentang nilai 1-4. Kategorisai dibagi menjadi 5 
kategori yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
No Rentang Skor 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Frekuensi Presentase (%) Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 104-117 3 13,6 6 27,3 
2 118-130 11 50 11 50 
3 131-143 8 36,4 5 22,7 
 TOTAL  22 100 22 100 
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rendah dengan maksud dapat melihat lebih jelas perbedaan peningkatan 
skor dari tiap-tiap subjek.Berikut adalah Kategori skor pre-test dan post-
test dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Batas Interval Kategori Minat Baca Siswa 
 
Skor Maksimal 4 X 46 = 184 
Skor Minimal 1 X 46 = 46 
Mean Ideal (µ) 230 / 2 = 115 
St. Deviasi (α) 138 / 6 = 23 
Kategori  Batasan 
Sangat tinggi X > µ+1,5α X > 149 
Tinggi µ+0,5α < X ≤ µ+1,5α 126 < X ≤ 149 
Sedang µ-0,5α < X ≤ µ+0,5α 103 < X ≤ 126 
Rendah µ-1,5α < X ≤ µ-0,5α 80 < X ≤ 103 
Sangat rendah X ≤ µ-1,5α X ≤ 80 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Pre test Kategori Minat baca 
No Rentang Skor Frekuensi Presentase (%) 
Kategori Minat 
Baca 
1 X > 149 0 0 Sangat Tinggi 
2 126 < X ≤ 149 25 56,8 Tinggi 
3 103 < X ≤ 126 19 43,2 Sedang 
4 80 < X ≤ 103 0 0 Rendah 
5 X ≤ 80 0 0 Sangat Rendah 
 TOTAL  44 100  
 
Tabel 7 di atas merupakan hasil distribusi frekuensi pre test dari 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kategori minat baca tinggi 
yaitu 56,8% atau 25 siswa, kategori sedang yaitu 43,2% atau 19 siswa. 
Berdasarkan kategori tersebut, selanjutnya dilakukan 
pengkategorisasian skor hasil pre-test dan post-test pada sampel 
penelitian. Pre-test diberikan kepada seluruh subjek penelitian dan 
dilakukan bersamaan dengan penentuan sampel penelitian. Hasil 
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penilaian pre-test kelompok eksperiment dan kelompok kontrol dapat 
dilihat  pada Tabel 8 dibawah ini: 
Tabel 8. Hasil Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat hasil pre-test sampel 
penelitian, baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Perhitungan data hipotetik diketahui bahwa pada kelompok eksperimen 
terdapat 7 subjek yang masuk dalam kategori tinggi dan 15 termasuk 
dalam kategori sedang, kelompok kontrol 15 subjek kategori tinggi, dan 7 
kategori sedang. Setelah diperoleh hasil skor pre-test pada masing-masing 
Kel. Eksperimen 
KATEGORI 
Kel. Kontrol 
KATEGORI 
NO INISIAL PRE TEST INISIAL PRE TEST 
1 YU 133 Tinggi YE 112 Sedang 
2 IN 138 Tinggi AU 131 Tinggi 
3 AE 109 Sedang AN 112 Sedang 
4 RF 129 Tinggi MA 128 Tinggi 
5 IR 132 Tinggi ENT 126 Tinggi 
6 GU 132 Tinggi NUF 131 Tinggi 
7 AI 136 Tinggi AR 136 Tinggi 
8 NU 109 Sedang TU 120 Sedang 
9 DI 126 Sedang WI 134 Tinggi 
10 ES 119 Sedang TR 129 Tinggi 
11 AR 119 Sedang DI 121 Sedang 
12 AF 123 Sedang SE 137 Tinggi 
13 AT 104 Sedang  NU 134 Tinggi 
14 MO 121 Sedang AL 114 Sedang 
15 MA 123 Sedang SI 134 Tinggi 
16 TI 113 Sedang RE 119 Sedang 
17 AY 128 Tinggi FA 121 Sedang 
18 AD 125 Sedang SR 128 Tinggi 
19 FR 111 Sedang EN 127 Tinggi 
20 AN 120 Sedang YO 132 Tinggi 
21 KA 119 Sedang HA 125 Sedang 
22 PR 121 Sedang YU 127 Tinggi 
  Rerata 122    126  
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kelompok, selanjutnya dilakukan treatmen untuk kelompok eksperimen. 
Treatmen dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 25 dan 28 Mei 2015. 
Setelah treatmen selesai diberikan, dilakukan post-test kepada kedua 
kelompok yaitu pada tanggal 28 Mei 2015 untuk kelompok kontrol dan 
tanggal 29 untuk kelompok eksperimen. Perbedaaan hasil post-test dapat 
dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut:  
Tabel 9. Perbedaan Hasil Post-test Kelompok Eksperimen- Kontrol 
NO 
Kel. Eksperimen 
Kategori 
Kel. Kontrol 
Kategori 
Inisial Post test Inisial Post Test 
1 YU 142 Tinggi YE 125 Sedang 
2 IN 148 Tinggi AU 130 Tinggi 
3 AE 114 Sedang AN 95 Rendah 
4 RF 135 Tinggi MA 128 Tinggi 
5 IR 139 Tinggi ENT 132 Tinggi 
6 GU 137 Tinggi NUF 127 Tinggi 
7 AI 141 Tinggi AR 139 Tinggi 
8 NU 121 Sedang TU 117 Sedang 
9 DI 133 Tinggi WI 123 Sedang 
10 ES 134 Tinggi TR 132 Tinggi 
11 AR 130 Tinggi DI 116 Sedang 
12 AF 132 Tinggi SE 124 Sedang 
13 AT 114 Sedang NU 125 Sedang 
14 MO 128 Tinggi AL 113 Sedang 
15 MA 135 Tinggi SI 126 Sedang 
16 TI 128 Tinggi RE 120 Sedang 
17 AY 134 Tinggi FA 120 Sedang 
18 AD 133 Tinggi SR 128 Tinggi 
19 FR 118 Sedang EN 112 Sedang 
20 AN 133 Tinggi YO 123 Sedang 
21 KA  126 Sedang HA 118 Sedang 
22 PR 129 Tinggi YU 112 Sedang 
  MEAN 131   122  
 
 
88 
 
Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa jumlah subjek yang 
termasuk kategori tinggi pada kelompok eksperimen meningkat menjadi 
17 subjek dan 5 subjek dengan kategori sedang. Pada kelompok kontrol 
terdapat 7 subjek yang masuk dalam kategori tinggi dan 15 dalam 
kategori sedang.  Data menunjukkan skor tertinggi dari kelompok 
ekperimen sebesar 148 dan terendah 114 dengan rerata 131. Data 
tertinggi pada kelompok kontrol sebesar 139 dan terendah 112 dengan 
rerata sebesar 122. 
Perbedaaan kategori hasil pre-test dan post-test kelompok 
eksperimen disajikan dalam Gambar 2. Grafik perbedaan kategori pre-
test dan post test kelompok eksperimen dibawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik Perbedaaan Kategori Hasil Pre-test dan Post-
test Kelompok Eksperimen 
 
 
Pemberian post-test yang dilakukan pada kelompok kontrol 
dilakukan pada tanggal 28 Mei 2015 setelah layanan bimbingan klasikal. 
Perbedaaan hasil pre-test dan post-test kelompok kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 10 sebagai berikut: 
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Tabel 10. Perbedaan Hasil Pre-test dan Pos-test kelompok Kontrol 
KELOMPOK KONTROL 
NO INISIAL PRE TEST 
KATEGORI POST 
TEST 
KATEGORI 
1 YE 112 Sedang 125 Sedang 
2 AU 131 Tinggi 130 Tinggi 
3 AN 112 Sedang 95 Rendah 
4 MA 128 Tinggi 128 Tinggi 
5 ENT 126 Tinggi 132 Tinggi 
6 NUF 131 Tinggi 127 Tinggi 
7 AR 136 Tinggi 139 Tinggi 
8 TU 120 Sedang 117 Sedang 
9 WI 134 Tinggi 123 Sedang 
10 TR 129 Tinggi 132 Tinggi 
11 DI 121 Sedang 116 Sedang 
12 SE 137 Tinggi 124 Sedang 
13 NU 134 Tinggi 125 Sedang 
14 AL 114 Sedang 113 Sedang 
15 SI 134 Tinggi 126 Sedang 
16 RE 119 Sedang 120 Sedang 
17 FA 121 Sedang 120 Sedang 
18 SR 128 Tinggi 128 Tinggi 
19 EN 127 Tinggi 112 Sedang 
20 YO 132 Tinggi 123 Sedang 
21 HA 125 Sedang 118 Sedang 
22 YU 127 Tinggi 112 Sedang 
  MEAN 126  MEAN 122 
 
Dari Tabel 10 di atas, dapat dilihat hanya terdapat sedikit 
perbedaan antara hasil pre-test dengan post-test pada kelompok kontrol. 
Walaupun rerata pada kelompok kontrol menurun yaitu dari pre test 126 
dan post test 122 masih dalam kategori sedang dan tinggi. Misalnya skor 
minat baca FA yang awalnya berada dalam kategori sedang dengan skor 
121 menurun menjadi 120. Semua subjek mengalami penurunan minat 
baca, walaupun tidak secara signifikan menurun. Dengan demikian, dapat 
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data Minat Baca  
 
Statistik 
(Indeks K-S) Sig. 
Kaidah 
normalitas Keterangan 
Pretest 0,087 0,200 P > 0,05 Normal 
Posttest 0,088 0,200 P > 0.05 Normal 
 
Setelah diuji normalitas maka perlu terdapat syarat kedua adalah 
uji homogenitas, uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah varian 
data sama atau homogen. Uji homogentis ini menggunakan SPSS 16 
yaitu one way Anova. Berikut hasil uji homogenitas disajikan pada tabel 
12: 
  Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas Minat Baca Siswa Kedua Kelompok 
Skor N F Sig. 
Kaidah 
homogenitas 
 
Keterangan 
Pre-test kel. Kontrol 
dan eksperimen 44 0,807 0,374 P > 0,05 Homogen 
Post-test kel. Kontrol 
dan eksperimen 44 0,048 0,827 P > 0,05 Homogen 
 
Dari tabel 12 di atas dapat lihat bahwa hasil signifikansi adalah 0,374 
yaitu memuhi syarat lebih besar dari 0,05 (0,374 > 0,05) berarti data 
pretest adalah homogen. Data posttest memiliki signifikansi 0,827 yaitu 
signifikansi lebih dari 0,05 (0,827 > 0,05) maka data homogen. Jadi data 
penelitian ini memenuhi syarat untuk di uji t pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis yang diajukan yaitu metode teamwork tematik 
dalam layanan bimbingan klasikal efektik meningkatkan minat baca siswa. 
Pengujian hipotesis mengunakan uji independent simple t test dengan 
SPSS 16 menggunakan taraf signifikasi 5%. Berikut hasil pengujian 
posttes kelompok ekperimen dengan kelompok kontrol: 
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Hasil uji indepedent sampel t test bahwa pada nilai pretest kelompok 
kontrol dan eksperimen yaitu sebelum dilakukan layanan bimbingan 
klasikal dengan metode teamwork tematik pada kelompok eksperimen 
tidak terdapat perbedaan siginfikan. Nilai signifikansi pretest adalah 0,74 
yaitu lebih dari 0,05 (0,075>0,05) maka tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan pada kedua kolompok. Selanjutnya, dilakukan layanan 
bimbingan klasikal dengan metode teamwork tematik pada kelompok 
eksperimen. Hasil post test kedua kelompok yaitu setelah dilaksanakan 
layanan bimbingan klasikal dengan metode teamwork tematik 
menghasilkan nilai signifikansi yaitu 0,002 yang artinya lebih kecil dari 
0,05 (0,002<0,05), maka terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 
yang mengikuti layananan bimbingan klasikal dengan metode teamwork 
tematik dan kelompok yang mengikuti bimbingan klasikal dengan metode 
yang guru terapkan.  
Tabel 13. Uji t Post Test-Post Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok   
Kontrol 
      Pretest Posttest 
      
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
F 
.807 
  
.048 
  
Sig. 
.374 
  
.827 
  
t-test for Equality 
of Means 
T 
1.834 1.834 -3.241 -3.241 
Df 
42 40.213 42 41.754 
Sig. (2-tailed) 
.074 .074 .002 .002 
Mean Difference 
4.682 4.682 -8.682 -8.682 
Std. Error Difference 
2.553 2.553 2.679 2.679 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 
-.471 -.478 -14.088 -14.089 
Upper 
9.834 9.841 -3.276 -3.275 
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Jadi, hipotesis metode teamwork tematik dalam layanan 
bimbingan klasikal efektif meningkatkan minat baca siswa diterima. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh metode 
teamwork tematik dengan tugas membuat kliping terhadap minat baca siswa 
kelas XI MIA SMA N 1 Seyegan yang dilaksanakan dalam layanan 
bimbingan klasikal. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 
baca siswa yang mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan metode 
teamwork tematik dengan tugas kliping ini lebih baik dibanding sebelum 
diberikan perlakukan metode teamwork tematik dengan tugas membuat 
kliping. Sebelum pretes atau sebelum penggunaan metode teamwork tematik 
membuat kliping ini dalam layanan bimbingan klasikal siswa mengikuti 
layanan bimbingan klasikal dengan metode tugas kelompok yaitu persentasi 
didepan kelas. Presentasi yang dilakukan adalah membawakan materi yang 
setiap kelompok sudah tentukan yaitu betema mengenai permasalahan 
remaja.  
Pengingkatan ini dibuktikan dengan nilai rerata hasil posttest siswa 
yaitu 131 dibandingkan rerata pretest siswa yaitu 122. Selanjutnya dari uji t 
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,002 yang berarti 
memiliki perbedaan antara penggunaan metode teamwork tematik membuat 
kliping dan sebelum penggunaan metode teamwork tematik membuat kliping 
dalam layanan bimbingan klasikal. 
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Metode teamwork tematik yang diterapkan dalam layanan bimbingan 
klasikal ini mengajarkan individu untuk bekerjasama dan menumbuhkan 
minat membaca siswa. Tugas membuat kliping dengan bacaan yang sudah 
disediakan memberikan kebermaknaan untuk siswa, yaitu dalam proses 
membuat kliping terdapat interaksi individu terhadap bacaan dan terlibat 
langsung dalam proses membaca dan milih, selanjutnya ada proses motorik 
yaitu menggunting dan menempel yang memberikan kesan untuk siswa yang 
dapat mempertahankan suatu minat yang dirangsang melalui kondisi luar 
yaitu teman-teman dalam tim.  
Mitchell (Schunk & Pintrich, 2012: 328) mengungkapkan bahwa 
tugas kelompok, teka-teki, dan penggunaan tugas komputer dapat membantu 
mengaktifkan minat murid, namun tidak dapat mempertahankannya, perlu 
adanya penggunaan tugas yang bermakna dan keterlibatan siswa secara aktif 
untuk dapat memelihara minat tersebut. Kliping adalah kegiatan yang 
bermakna karena terdapat beberapa proses dalam kegiatan tersebut yang 
melibatkan semua aspek yaitu kognitif saat membaca, afektif saat memilih 
dan tertarik, dan psikomotirik yaitu mengguting dan menempel bacaan. 
Pemilihan tema pada perlakuan pertama adalah sebagai stimulus dan 
apersepi untuk perlakukan kedua. Tema pada perlakuan kedua membebaskan 
siswa memilih sendiri agar tidak membatasi ketertarikan siswa. Tema yang 
diminta pada siswa sesuai dengan mata pelajaran bertujuan agar yang 
dilakukan siswa tidak terlepas dari kegiatan belajar mereka dan sebagai 
layanan bimbingan belajar 
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Metode teamwork tematik ini dapat meningkatkan minat baca siswa 
dikarenakan pengaruh tugas kelompok, sebab tugas kelompok dapat 
membangkitkan minat seperti yang diungkapkan oleh Mitchell (Schunk & 
Pintrich, 2012: 328) bahwa tugas kelompok dapat mengaktifkan minat 
individu. Selain itu, pada tahap pertama kliping dilakukan dengan tugas 
berupa teka-teki berupa potongan bacaan yang dipisah-pisah dan tim 
ditugaskan untuk menyusunnya agar dapat menjadi kliping yang dapat 
dibaca. Kegiatan yang bermakna dapat mempertahankan suatu minat seperti 
yang diungkapkan juga oleh Mitchell (Schunk & Pintrich, 2012: 328) 
mengungkapkan bahwa tugas kelompok, teka-teki, dan penggunaan tugas 
komputer dapat membantu mengaktifkan minat murid, namun tidak dapat 
mempertahankannya, perlu adanya penggunaan tugas yang bermakna dan 
keterlibatan siswa secara aktif untuk dapat memelihara minat tersebut. 
Kliping berwujud guntingan-guntingan artikel, atau jenis tulisan lain 
yang sebelumnya pernah dimuat di berbagai media cetak, seperti surat kabar, 
majalah, tabloid, buletin, jurnal, yang kemudian ditempelkan pada lembaran 
kertas atau bahan lain. Selanjutnya dapat dikumpulkan dalam jilidan, map 
sehingga menjadi dokumen yang menarik. Kegiatan membuat kliping 
memerlukan proses yang tidak singkat, karena itu kegiatan ini membuat 
individu terlibat secara aktif dalam kegiatan membuat kliping yang 
permulaannya adalah membaca bahan bacaan sebanyak mungkin agar dapat 
menemukan tema atau topik yang ingin dijadikan kliping. Pemilihan tugas 
membuat kliping ini menjadikan belajar lebih aktif dan bermakna. Adanya 
97 
 
kegiatan yang melibatkan secara langsung siswa dengan kegiatan membaca 
dan menghasilkan dari hasil membaca terwujud secara nyata maka hal 
tersebut membuat siswa lebih aktif dan minat baca siswa meningkat.  
Selain itu tema yang dipilih siswa adalah sesuai dengan mata 
pelajaran yang mereka pelajari. Siswa diajak untuk dapat memasukkan atau 
melihat kesesuaian berita-berita atau artikel dengan mata pelajaran yang 
mereka pelajari. Salah satu faktor yang mempengaruhi minat baca adalah 
adanya motivasi. Terdapat empat kondisi yang motivasional bagi siswa yang 
perlu diperhatikan oleh guru (Sugihartono, dkk, 2007: 78-79) yaitu perhatian, 
relevansi, penanaman percaya diri, dan kepuasan. Tema dalam metode 
teamwork tematik ini adalah berdasarkan instruksi bahwa tema kliping yang 
dipilih dapat sesuai dengan mata pelajaran yang mereka pelajari. Kondisi 
motivasi relevansi terhadap pelajaran dan kehidupan sehari-hari terwujud 
dalam kegiatan kliping bertema ini. Motivasi kedua adalah adanya perhatian, 
yaitu keadaan ingin tahu dan mencari tahu. Mencari kliping merangsang 
perhatian siswa untuk mencari tahu dan dapat menarik perhatian dan fokus 
siswa dalam mencari berita-berita atau artikel yang sesuai dengan tema. 
Minat baca terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, 
dan aspek psikomotorik. Aspek Kognitif, cognition (kognisi, pengenalan, 
kesadaran, pengertian) suatu konsep umum yang mencakup semua bentuk 
pengenalan, termasuk di dalamnya ialah mengamati, melihat, memperhatikan, 
memberikan, menyangka, membanyangkan, memperkirakan, berpikir, 
mempertimbangkan, menduga, dan menilai (Chaplin, 2000: 90). Individu 
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memiliki perhatian, memiliki penilian yang positif terhadap kegiatan 
membaca. Individu memiliki selektivitas terhadap kegiatan membaca. Hasil 
pengamatan yang dilakukan saat siswa diberikan pertanyaan pada awal 
kegiatan bahwa membaca merupakan kegiatan yang dilakukan hanya semata-
mata untuk memenuhi kewajiban saja, namun diakhir kegiatan siswa 
menyatakan bahwa kegiatan membaca dapat menjadi salah satu alternatif 
yang positif untuk mengisi waktu luang ataupun belajar segala sesuatu. 
Aspek Afektif, berupa perasaan, kesenangan, kesukaan, dan 
bersemangat terhadap aktivitas membaca. Aspek afektif dalam minat baca ini 
yang paling banyak meningkat yaitu sebanyak 4 dari rerata 47 lalu menjadi 
51. Metode teamwork tematik yaitu membuat kliping dengan cara 
berkelompok. Menurut Trijoto dan Suprihatin (2003: 4) membuat kliping 
dapat menjadi kegiatan yang menyenangkan jika dikemas dengan menarik 
dan indah. Jadi dalam penerapannya membuat kliping tidak hanya monoton 
menggunting dan menempel saja, kegiatan berkelompok dapat menarik minat 
siswa, dan secara tidak langsung dapat menarik minat baca siswa.  
Aspek Psikomotorik, yaitu individu terlibat dalam kegiatan 
membaca berdasarkan keinginan sendiri. Skor pada aspek psikomotorik juga 
mengalami peningkatan, berdasarkan pengamatan, siswa mengikuti kegiatan 
dengan antusias, dan tidak perlu dipaksa mereka membuat kliping dengan 
sendirinya. Ada beberapa tim yang tidak ingin mengakhir kegiatan tersebut. 
Ini menunjukkan individu terlibat atas keinginan sendiri. 
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Pada kelompok kontrol mengalami penurunan rerata skor yaitu pada 
pre test yaitu 126 dan post test 122. Pelaksanaan post test pada kelompok 
kontrol dilakukan pada tanggal 28 Mei 2015 pada jam bimbingan klasikal. 
Pada hari tersebut kelompok kelas kontrol yang belum mempresentasikan 
hasil kelompok adalah dua kelompok dengan tema vandalisme dan kerusakan 
hutan. kelompok seharusnya mempresentasikan dengan media slide 
powerpoint namun siswa mengatakan bahwa tidak membawa materi yang 
buat. Guru bimbingan dan konseling yang pada saat itu tidak hadir 
mempersilakan peneliti untuk masuk kelas dan mendampingi siswa sekaligus 
mengisi lembar skala post test minat baca.  
Pada kegiatan layanan bimbingan klasikal tersebut dilakukan dengan 
mempersilakan siswa mempresentasikan hasilnya walaupun tanpa bantuan 
powerpoint. Pada kelompok kelas kontrol tersebut siswa terlihat tidak 
antusias dengan kegiatan presentasi tersebut, dilihat juga dari saat teman 
membacakan hasil kerja kelompok teman teman lain hanya menaruh kepala 
dimeja.  Dalam kasus ini, semua kelompok siswa tidak ada yang membawa 
tugas kelompok mereka.  Ini berarti siswa kurang antusias dengan kegiatan 
yang dilakukan pada bimbingan klasikal. Untuk keaktifan siswa dapat 
dikatakan bahwa siswa aktif bertanya. Ketergantungan terhadap media 
elektronik ini memberikan pengaruh juga pada minat baca siswa, pada kasus 
ini tidak dapat menggunakan media powerpoint memberikan dampak yang 
signifikan siswa menjadi kurang antusias. Namun juga dapat disebabkan oleh 
rasa jenuh jika menggunakan media elektronik terus menerus. Hal tersebut 
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juga diungkapkan oleh Soedijarto (Idris dan Dedy, 2002: 2) bahwa yang 
menyebabkan minat baca rendah adalah faktor budaya, situasi pendidikan 
dikelas, kesenangan berkumpul untuk ngobrol, menariknya media elektronik, 
dan langkanya bahan bacaan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan 
pembaca. 
Jadi penggunaan metode teamwork tematik dalam layanan 
bimbingan klasikal lebih efektif untuk minat baca siswa, dan terdapat 
perbedaan minat baca yang signifikan antara siswa yang mengikuti layanan 
bimbingan klasikal dengan metode teamwork tematik dan siswa yang tidak 
mengikuti atau mengikuti layanan bimbingan klasikal seperti biasanya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin 
dengan prosedur yang tepat agar data yagn diperoleh mencerminkan keadaan 
yang sesungguhnya, namun demikian penelitian ini masih memiliki 
kelemahan. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pada pelaksanaan kegiatan atau treatment terdapat siswa yang tidak 
sepenuhnya mengikuti serangkaian kegiatan dari pre tes, treatmen hingga 
post test, karena adanya kegiatan disekolah yaitu mewakili lomba. Subjek 
dan jumlah data yang digunakan hanyalah memenuhi syarat yaitu yang 
mengikuti pre test, treatment, dan post test, jumlahnya tidak sebesar 
jumlah siswa dalam kelas. 
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2. Ketidakmampuan mengontrol ancaman validitas eksperimen menyebabkan 
hasil penelitian ini belum tentu dapat menggeneralisasi populasi yang lebih 
besar. 
3. Sedikit waktu yang berikan oleh sekolah untuk penelitian ini disebabkan 
adanya persiapan yang dimajukan dari jadwal dalam kalender akademik 
UKT.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini adalah metode teamwork tematik dengan 
tugas membuat kliping dalam layanan bimbingan klasikal dapat 
meningkatkan minat baca siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
analisis uji T independent sample t test pretest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen yaitu t hitung 1,834 dengan signifikansi 0,074 yaitu 
lebih besar dari 0,05 (0,074>0,05) maka tidak terdapat perbedaan antara 
kedua kelompok. Hasil analisis posttest menunjukkan t hitung sebesar 3,241 
dengan signifikansi 0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05), 
jadi terdapat perbedaan secara signifikan antara kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen setelah dilakukan treatment. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukaan 
di atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa  
Siswa dapat mengunakan metode teamwork tematik ini untuk 
dipergunakan dalam kegiatan belajar mengumpulkan bahan belajar. 
Siswa juga dapat menggunakan metode teamwork tematik ini untuk 
kegiatan hiburan. 
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2. Bagi Bimbingan dan Konseling 
Metode ini dapat memperkaya kajian mengenai menumbuhkan minat 
baca siswa dan dapat menggunakan metode ini sebagai salah satu 
alternatif dalam layanan bimbingan. 
3. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Guru mata pelajaran dapat memanfaatkan metode teamwork tematik 
ini untuk metode pembelajaran aktif dan bermakna, dengan tema-tema 
sesuai dengan mata pelajaran. Sebagai media memperkaya bahan 
bacaan siswa, maupun bahan ajar bagi siswa. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat lebih matang 
mempersiapkan waktu, tempat dan berkoordinasi dengan siswa. Jika 
digunakan dalam kelompok yang lebih kecil atau bukan kelas hasil 
akan lebih efektif namun dibutuhkan kerjasama yang baik dengan 
guru maupun siswa. 
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner Sebelum Uji Coba 
 
 
KUESIONER 
 
Nama   : IB 
Jenis Kelamin : L/P 
Kelas   : XI MIA 4 
 
PENGANTAR 
Skala minat baca dimaksudkan untuk mengetahui tingkat minat baca siswa SMA. 
Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pernyataan sangat membantu dalam 
mengetahui tingkat minat baca Anda. Hasil dari jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya serta tidak akan mempengaruhi nilai atau prestai belajar di 
sekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban yang dianggap benar 
atau salah karena jawaban satu siswa dengan siswa lain berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi saat ini. Atas kesediaan dan kerja sama Anda, saya ucapkan terima 
kasih.  
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan pada lembar jawab 
2. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia 
3. Beri tanda cek (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda  
pada kolom yang tersedia pada lembar jawab 
4. Berikut adalah empat alteratif pilihan jawaban 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
5. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban dari setiap pernyataan 
agar tidak ada yang terlewatkan. 
……SELAMAT MENGERJAKAN…… 
 
SAMPEL 
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No
. 
Pernyataan Pilihan Jawaban SS S TS STS 
1 Menurut saya membaca buku dapat menambah 
wawasan 
 
√ 
   
2 Saya menganggap semakin sering membaca 
akan menambah pengetahuan 
 √   
3 Saya setuju untuk membaca buku setiap hari 
 √   
4 Saya menganggap membaca buku pelajaran 
hanya membuang waktu  
  √  
5 Saya pikir membaca buku pelajaran itu 
membosankan 
  √  
6 Saya membaca atas kemauan sendiri 
  √  
7 Saya membaca buku karena saya 
membutuhkannya 
  √  
8 Saya membaca buku pelajaran saat akan ada 
ujian 
 √   
9 Saya baru akan membaca buku saat diperintah 
guru 
  √  
10 Saya membaca buku yang sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan 
 √   
11 Saya memilih buku yang mengandung 
pengetahuan 
  √  
12 Saya mampu mengenali isi buku yang 
berkualitas 
 √   
13 Saya mampu memberikan rekomendasi kepada 
orang lain yang menanyakan mengenai sumber 
bacaan yang baik untuk belajar. 
 √   
14 Saya memilih buku yang terdapat lebih banyak 
gambar agar mudah memahami 
  √  
15 Saya lebih banyak membaca buku cerita 
daripada buku pelajaran 
  √  
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16 Bagi saya membaca buku pelajaran sama 
menyenangkannya dengan berekreasi bersama 
teman atau keluarga 
  √  
17 Saya merasa bahagia saat membaca buku 
 √   
18 Saya senang ketika guru menanyakan materi 
yang telah saya baca 
 √   
19 Saya Sedih jika pelajaran hanya membaca buku 
 √   
20 Saya merasa senang jika tidak harus membaca 
buku 
 √   
21 Saya bergairah saat membaca buku pelajaran 
  √  
22 Saya tidak sabar untuk membaca seluruh buku 
pelajaran 
  √  
23 Saya merasa bosan saat membaca buku pelajaran 
  √  
24 Saya mengantuk saat membaca buku pelajaran 
  √  
25 Saya tidak ingin melewatkan waktu luang saya 
untuk membaca buku  
   √ 
26 Saya menjaga waktu saya untuk membaca buku 
pelajaran 
 √   
27 Saya menunda untuk membaca buku pelajaran 
karena masih ada waktu lain. 
 √   
28 Saya bisa membaca buku pelajaran sewaktu-
waktu jadi saya mengerjakan kegiatan yang 
lainnya 
 √   
29 Saya akan banyak membaca karena itu 
menambah pengetahuan saya 
 √   
30 Saya selalu memperhatikan dan merawat buku-
buku pelajaran  
 √   
31 Saya merasa harus memiliki semua buku mata 
pelajaran 
 √   
32 Saya jarang membawa buku pelajaran  
   √ 
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☺ ~Terima Kasih~ ☺ 
33 Meminjam buku pelajaran dari teman lebih 
efektif 
  √  
34 Saya merasa bosan apabila terlalu lama 
diperpustakaan 
  √  
35 Saya menyisihkan paling sedikit 1 jam untuk 
membaca buku pelajaran setiap hari 
 √   
36 Saya betah membaca buku pelajaran 
  √  
37 Saya membaca buku pelajaran kurang dari 15 
menit  
 √   
38 Saya membaca buku pelajaran cukup sebentar 
saja 
 √   
39 Saya sering berkunjung ke perpustakaan untuk 
mengembalikan atau meminjam buku 
  √  
40 Saya rutin membaca buku pelajaran setiap hari 
 √   
41 Saya jarang menghabiskan waktu untuk 
membaca buku pelajaran   √  
42 Saya membaca buku pelajaran hanya 1 bulan 
sekali 
  √  
43 Saya mencari tempat yang tidak terdapat 
gangguan saat saya ingin membaca buku 
pelajaran 
 √   
44 Saya dapat memahami seluruh bacaan yang 
sudah dibaca 
 √   
45 Saya membaca buku sambil mengobrol dengan 
teman 
  √  
46 Saya perlu mengulang-ngulang bacaan untuk 
dapat memahami.    √ 
47 Saya lebih cepat bosan ketika membaca buku 
pelajaran daripada buku cerita  √   
48 Saya memiliki semua buku mata pelajaran √    
49 Saya dapat menjelaskan kembali materi yang 
telah dibaca  √   
50 Saya mudah terganggu lingkungan saat 
membaca 
 √   
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas 
Skala Minat Baca 
PENGANTAR 
Skala minat baca dimaksudkan untuk mengetahui tingkat minat baca siswa SMA. 
Kejujuran dan  kesungguhan dalam menjawab pernyataan sangat membantu 
dalam mengetahui tingkat minat baca Anda. Hasil dari jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya serta tidak akan mempengaruhi nilai atau prestai belajar di 
sekolah. Dalam  menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban yang dianggap benar 
atau salah karena jawaban satu siswa dengan siswa lain berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi saat ini. Atas kesediaan dan kerja sama Anda, saya ucapkan terima 
kasih.  
PETUNJUK PENGISIAN 
6. Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan pada lembar jawab 
7. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia 
8. Beri tanda cek (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda  
pada kolom yang tersedia pada lembar jawab 
9. Berikut adalah empat alteratif pilihan jawaban 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No. Pernyataan 
1. Saya enggan  menjelaskan kembali materi yang sudah saya baca 
Pengisian di Lembar Jawab: 
No SS S TS STS 
1. √    
10. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban dari setiap pernyataan 
agar tidak ada yang terlewatkan. 
……SELAMAT MENGERJAKAN…… 
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LEMBAR PERNYATAAN 
No Pernyataan 
1 Menurut saya membaca buku dapat menambah wawasan 
2 Saya untuk membaca buku setiap hari 
3 Saya menganggap membaca buku akan mengurangi waktu saya melakukan kegiatan lain 
4 Saya pikir membaca buku pelajaran itu membosankan 
5 Saya membaca atas kemauan sendiri 
6 Saya membaca buku karena saya membutuhkannya 
7 Saya membaca buku pelajaran saat akan ada ujian 
8 Saya baru akan membaca buku saat diperintah guru 
9 Saya membaca buku yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan 
10 Saya memilih buku yang mengadung pengetahuan 
11 Saya mampu mengenali isi buku yang berkualitas 
12 Saya mampu memberikan rekomendasi kepada orang lain yang menanyakan mengenai 
sumber bacaan yang baik untuk belajar. 
13 Saya lebih banyak membaca buku cerita daripada buku pelajaran 
14 Bagi saya membaca buku pelajaran sama menyenangkannya berekreasi dengan teman atau 
keluarga 
15 Saya merasa bahagia saat membaca buku 
16 Saya senang ketika guru menanyakan materi yang telah saya baca 
17 Saya Sedih jika pelajaran hanya membaca buku 
18 Saya bergairah saat membaca buku pelajaran 
19 Saya tidak sabar untuk membaca seluruh buku pelajaran 
20 Saya merasa bosan saat membaca buku pelajaran 
21 Saya mengantuk saat membaca buku pelajaran 
22 Saya tidak ingin melewatkan waktu luang saya untuk membaca buku  
23 Saya menyisihkan waktu untuk membaca buku pelajaran 
24 Saya menunda untuk membaca buku pelajaran karena masih ada waktu lain. 
25 Saya bisa membaca buku pelajaran sewaktu-waktu jadi saya mengerjakan kegiatan yang 
lainnya 
26 Saya akan banyak membaca karena itu menambah pengetahuan saya 
27 Saya selalu memperhatikan dan merawat buku-buku pelajaran  
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28 Saya merasa harus memiliki semua buku mata pelajaran 
29 Saya jarang membawa buku pelajaran  
30 Meminjam buku pelajaran dari teman lebih efektif 
31 Saya merasa bosan apabila terlalu lama diperpustakaan 
32 Saya menyisihkan paling sedikit 1 jam untuk membaca buku pelajaran setiap hari 
33 Saya betah membaca buku pelajaran 
34 Saya membaca buku pelajaran kurang dari 15 menit  
35 Saya membaca buku pelajaran cukup sebentar saja 
36 Saya sering berkunjung ke perpustakaan untuk mengembalikan atau meminjam buku 
37 Saya rutin membaca buku pelajaran setiap hari 
38 Saya jarang menghabiskan waktu untuk membaca buku pelajaran 
39 Saya membaca buku 1 bab dalam 1 bulan 
40 Saya mencari tempat yang nyaman untuk membaca buku 
41 Saya dapat memahami seluruh bacaan yang sudah dibaca 
42 Saya membaca buku sambil mengobrol dengan teman 
43 Saya perlu mengulang-ngulang bacaan untuk dapat memahami. 
44 Saya lebih cepat bosan ketika membaca buku pelajaran daripada buku cerita 
45 Saya dapat menjelaskan kembali materi yang telah dibaca 
46 Saya mudah terganggu teman saat membaca 
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LEMBAR JAWAB 
 
Nama   : ADL       
Kelas   : XI MIA 1    
Jenis Kelamin  : L/P 
 
 
 
No. 
Pilihan Jawaban 
 
No. 
Pilihan Jawaban 
 
No. 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
 
SS S TS STS 
 
SS S TS STS 
1   √     
 
16    √     
 
31     √    
2     √    
 
17  √       
 
32      √   
3      √   
 
18   √      
 
33      √   
4      √   
 
19     √    
 
34    √     
5    √     
 
20    √     
 
35    √     
6    √     
 
21    √     
 
36    √     
7    √     
 
22      √   
 
37      √   
8    √     
 
23      √   
 
38    √     
9     √    
 
24    √     
 
39      √   
10      √   
 
25    √     
 
40    √     
11      √   
 
26      √   
 
41  √       
12      √   
 
27      √   
 
42    √     
13    √     
 
28  √       
 
43    √     
14     √    
 
29     √    
 
44    √     
15      √   
 
30      √   
 
45    √     
            
46    √ 
 
  
                 
SAMPEL 
Lampiran 3. Tabel Uji Coba Skala Minat Baca
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 TOTAL
1 IBNU 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 138
2 SETYA 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 141
3 hirda 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 2 2 4 2 3 4 164
4 an nisa 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 1 1 2 2 3 4 3 2 3 1 1 4 2 1 126
5 tri diah 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 144
6 riska 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 1 2 4 3 1 144
7 novita 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 154
8 Jayanti 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 127
9 mardika 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 153
10 restiana 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 126
11 Nabella 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 132
12 Tiyas 4 4 2 4 3 3 3 1 2 4 4 4 3 1 3 2 3 4 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 4 1 4 2 4 3 1 3 3 4 1 136
13 Kris 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 1 3 3 3 2 170
14 Adelyne 4 4 3 4 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 140
15 Elisa 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 130
16 Efa 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 149
17 Nia 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 1 2 2 3 1 141
18 Cindiana 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 136
19 Sela 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 2 3 2 1 135
20 Lisna 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 124
21 Firda 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 120
22 Satria 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 2 3 2 2 131
23 septian 3 3 2 1 1 4 3 3 3 3 3 4 3 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 2 2 145
24 Daniel 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 1 3 3 3 4 2 2 2 1 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 1 1 4 2 3 4 3 4 4 1 1 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 145
25 arum 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 165
26 Excel 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 2 139
27 firda 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 142
28 wulan 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 133
29 dwie 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 138
TOTAL 108 107 89 100 86 91 88 83 88 77 82 74 70 64 78 71 79 91 72 84 71 72 80 81 74 81 81 73 97 79 83 104 80 77 83 71 83 82 82 78 77 104 87 82 79 58 70 82 78 57 4068
DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA MINAT BACA
116
117 
 
Lampiran 4. Uji Reliabilitas dan Validitas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 29 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.878 50 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
item_1 136.5517 146.113 .366 .876 
item_2 136.5862 147.108 .264 .877 
item_3 137.2069 146.670 .265 .877 
item_4 136.8276 148.076 .097 .880 
item_5 137.3103 143.793 .373 .875 
item_6 137.1379 145.837 .341 .876 
item_7 137.2414 146.833 .168 .879 
item_8 137.4138 144.180 .375 .875 
item_9 137.2414 141.833 .497 .873 
item_10 137.6207 147.744 .119 .880 
item_11 137.4483 142.328 .411 .875 
item_12 137.7241 145.778 .227 .878 
item_13 137.8621 146.480 .298 .877 
item_14 138.0690 150.709 -.049 .882 
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item_15 137.5862 141.680 .418 .875 
item_16 137.8276 142.219 .572 .873 
item_17 137.5517 145.399 .367 .876 
item_18 137.1379 146.766 .231 .877 
item_19 137.7931 139.884 .471 .873 
item_20 137.3793 147.030 .223 .878 
item_21 137.8276 140.933 .508 .873 
item_22 137.7931 142.241 .568 .873 
item_23 137.5172 137.973 .802 .869 
item_24 137.4828 145.901 .306 .876 
item_25 137.7241 144.778 .309 .876 
item_26 137.4828 146.687 .247 .877 
item_27 137.4828 142.544 .501 .874 
item_28 137.7586 138.975 .623 .871 
item_29 136.9310 143.138 .603 .873 
item_30 137.5517 144.470 .350 .876 
item_31 137.4138 143.323 .364 .876 
item_32 136.6897 146.007 .338 .876 
item_33 137.5172 147.187 .161 .879 
item_34 137.6207 142.744 .411 .875 
item_35 137.4138 141.894 .528 .873 
item_36 137.8276 141.933 .677 .872 
item_37 137.4138 143.966 .389 .875 
item_38 137.4483 141.542 .491 .873 
item_39 137.4483 144.613 .306 .877 
item_40 137.5862 142.323 .410 .875 
item_41 137.6207 147.530 .164 .878 
item_42 136.6897 146.365 .308 .876 
item_43 137.2759 148.707 .045 .882 
item_44 137.4483 145.828 .286 .877 
item_45 137.5517 148.756 .102 .879 
item_46 138.2759 150.421 -.035 .883 
item_47 137.8621 142.052 .528 .873 
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item_48 137.4483 149.756 .005 .881 
item_49 137.5862 143.894 .474 .874 
item_50 138.3103 144.793 .343 .876 
 
 
Lampiran 5. Tabel Analisis Uji Validitas item
No. Item rxy Batas rxy Keterangan Analisis Kesimpulan
1 0,366 0,25 Valid
2 0,264 0,25 Valid Saya menganggap semakin sering membaca akan menambah pengetahuan, item ini memiliki kesamaan dengan item nomor 1. Sehingga Item ini digugurkan. gugur
3 0,265 0,25 Valid
4 0,097 0,25 Tidak Valid
Saya menganggap membaca buku pelajaran hanya membuang waktu, item ini memilki kalimat yang terlalu mengarahkan untuk tidak setuju.
Item ini tetap dipertahanankan dengan mengganti kalimat yang memiliki maksud yang sama, “saya menganggap membaca buku akan
mengurangi waktu saya melakukan kegiatan lain”
Dipertahankan
5 0,373 0,25 Valid
6 0,341 0,25 Valid
7 0,168 0,25 Tidak Valid
Saya membaca buku karena saya membutuhkannya, item ini tetap digunakan sebab dalam pilihan jawaban subjek terdapat jawaban tinggi
dan rendah, dan memang mewakili aspek minat baca. Dipertahankan
8 0,375 0,25 Valid
9 0,497 0,25 Valid
10 0,119 0,25 Tidak Valid
memilih bacaan yang sesuai dengan pendidikan, dan memang mewakili aspek dalam minat baca. Jawaban subjek juga terdapat jawaban
yang tinggi dan rendah. Dipertahankan
11 0,411 0,25 Valid
12 0,227 0,25 Tidak Valid
Saya mampu mengenali isi buku yang berkualitas, item ini tetap digunakan sebab pada dasarnya mewakili aspek minat, dan memiliki
jawaban yang merata yaitu tinggi dan rendah ada yang memilih. Dipertahankan
13 0,298 0,25 Valid
14 0,049 0,25 Tidak Valid
Saya memilih buku yang terdapat lebih banyak gambar agar mudah memahami, item ini digugurkan karena kalimat dan maksud tidak
terlalu menunjukkan minat baca. gugur
15 0,418 0,25 Valid
16 0,572 0,25 Valid
17 0,367 0,25 Valid
18 0,231 0,25 Tidak Valid
Saya senang ketika guru menanyakan materi yang telah saya baca, pada dasarnya siswa yang sering membaca akan senang jika apa yang
sudah dilakukan mendapatkan perhatian atau penghargaan, jadi item ini mewakili aspek minat. Jawaban subjek terdapat beda. Dipertahankan
19 0,471 0,25 Valid
20 0,223 0,25 Tidak Valid Saya merasa senang jika tidak harus membaca buku, item digugurkan karena item terlalu menjuruskan. gugur
21 0,508 0,25 Valid
22 0,568 0,25 Valid
23 0,802 0,25 Valid
24 0,306 0,25 Valid
25 0,309 0,25 Valid
26 0,247 0,25 Tidak Valid
Saya menjaga waktu saya untuk membaca buku pelajaran, item ini tetap digunakan karena dapat pilihan jawaban subjek beragam, dan akan
lebih baik lagi untuk memperjelas maksud diganti menjadi “saya menyisihkan waktu untuk membaca buku pelajaran” Dipertahankan
27 0,501 0,25 Valid
28 0,623 0,25 Valid
29 0,603 0,25 Valid
30 0,35 0,25 Valid
31 0,364 0,25 Valid
Analisis Uji Validitas Item Skala Minat  Baca
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32 0,38 0,25 Valid
33 0,161 0,25 Tidak Valid
Meminjam buku pelajaran dari teman lebih efektif, item ini masih dapat menunjukkan perbedaan siswa yang minatnya tinggi dan yang lebih
rendah. Jadi item ini tetap digunakan. Dipertahankan
34 0,411 0,25 Valid
35 0,528 0,25 Valid
36 0,677 0,25 Valid
37 0,389 0,25 Valid
38 0,491 0,25 Valid
39 0,306 0,25 Valid
40 0,41 0,25 Valid
41 0,164 0,25 Tidak Valid
Saya jarang menghabiskan waktu untuk membaca buku pelajaran, pada dasarnya item ini terdapat perbedaan jawaban dari subjek, dan
memang mewakili maksud aspek minat. Dipertahankan
42 0,308 0,25 Valid
43 0,045 0,25 Tidak Valid
Saya mencari tempat yang tidak terdapat gangguan saat saya ingin membaca buku pelajaran, item ini tetap digunakan dengan mengubah
kalimat menjadi “saya mencari tempat yang nyaman untuk membaca buku pelajaran” Dipertahankan
44 0,286 0,25 Valid
45 0,102 0,25 Tidak Valid
Saya membaca buku sambil mengobrol dengan teman, pada dasarnya item ini dapat memiliki jawaban yang beragam dari subjek, sehingga
item ini tetap digunakan. Dipertahankan
46 0,035 0,25 Tidak Valid
Saya perlu mengulang-ngulang bacaan untuk dapat memahami, pada dasarnya item ini dapat memiliki jawaban yang beragam dari subjek,
sehingga item ini tetap digunakan. Dipertahankan
47 0,528 0,25 Valid
48 0,005 0,25 Tidak Valid
Saya memiliki semua buku mata pelajaran, item ini digugurkan karena item tidak mengacu pada minat baca, dan terdapat faktor lain
seorang individu memiliki atau tidak memiliki buku. gugur
49 0,474 0,25 Valid
50 0,343 0,25 Valid
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Lampiran 6. Hasil Pre-test Kelompok Kontrol
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 TOTAL 
1 Yessy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 3 1 4 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 1 112
2 Aulya D 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 131
3 Anggit 4 2 2 3 4 4 1 2 2 4 3 2 2 1 4 4 2 2 4 2 2 2 2 1 1 4 3 4 2 1 3 3 3 1 1 4 3 1 4 4 3 1 1 1 2 1 112
4 Maulana 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 128
5 Endah Tri 4 3 3 4 4 4 1 4 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 1 3 2 1 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 1 1 2 126
6 Nur O 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 131
7 Aris 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 136
8 Tustina 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 120
9 Winda 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 134
10 Tri 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 129
11 Dias 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 121
12 Septiana 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 137
13 Nur Fit 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 134
14 Alfonsius 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 1 1 2 4 1 2 1 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 114
15 Silviana 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 134
16 Reggy 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 1 2 1 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 119
17 Faisal 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 121
18 Sri Wahyu 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 1 2 2 1 128
19 Endah 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 127
20 Yoga 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 4 4 3 3 2 2 2 132
21 Harriyah 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 1 2 4 2 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 1 125
22 Yusuf 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 127
84 62 71 66 74 74 60 65 57 68 57 57 56 54 59 65 46 54 46 59 54 46 63 60 54 79 74 64 69 57 57 61 52 58 59 61 56 60 61 77 60 59 48 49 59 47 2778TOTAL
TABEL HASIL PRE-TES KELOMPOK KONTROL
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Lampiran 7. Hasil Pre-test Kelompok Eksperimen
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 TOTAL 
1 Yulhida 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 133
2 indra 4 2 4 1 2 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 1 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 138
3 Adelia Eka 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 109
4 reza f 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 1 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 1 2 3 2 129
5 Irma 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 132
6 Gustania 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 132
7 Aisyah 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 136
8 NurMayna 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 1 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 3 2 4 1 1 3 2 109
9 Dian 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 126
10 Esky 4 4 1 2 3 3 1 2 3 3 4 2 1 2 2 4 1 2 2 2 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 1 1 1 1 4 3 2 2 4 3 4 2 1 4 2 119
11 Arvian 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 119
12 Afitoh 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 123
13 Atika m 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 2 3 1 2 2 1 1 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 104
14 Mohamad Sob4 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 121
15 Mahendra 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 123
16 Tita Y 3 2 3 3 4 3 3 1 4 4 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 3 3 3 1 4 2 4 3 2 1 2 2 2 1 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 113
17 Ayu An 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 2 4 3 3 2 2 2 1 113
18 Aditya 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 125
19 Fransiska 3 2 3 2 4 3 1 2 4 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 111
20 Anisa Zerlyn 4 3 3 1 4 4 2 2 3 4 2 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 120
21 Katerina 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 119
22 Pratiwi 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 121
77 58 64 56 72 73 50 59 64 66 60 57 47 54 60 62 43 58 49 50 57 51 64 56 48 73 59 68 73 57 61 50 48 54 50 56 55 61 67 76 64 63 46 48 59 47 2675TOTAL
TABEL HASIL PRE-TES KELOMPOK EKSPERIMEN
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Lampiran 8. Hasil Post-test Kelompok Kontrol
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 TOTAL 
1 Yessy 3 2 4 3 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 1 2 1 3 3 2 2 2 2 3 4 125
2 Aulya D 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 130
3 Anggit 4 3 1 2 3 4 1 1 4 3 4 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 4 3 1 2 2 2 1 1 3 2 2 3 4 4 1 1 2 2 1 95
4 Maulana 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128
5 Endah Tri 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 132
6 Nur O 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 127
7 Aris 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 1 4 3 3 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 2 4 1 3 4 4 3 3 1 4 3 139
8 Tustina 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 1 2 3 2 117
9 Winda 4 1 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 123
10 Tri 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132
11 Dias 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 116
12 Septiana 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 124
13 Nur Fit 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 125
14 Alfonsius 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 1 3 1 113
15 Silviana 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 126
16 Reggy 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 120
17 Faisal 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 120
18 Sri Wahyu 4 2 4 4 4 4 1 3 4 4 2 1 2 2 3 3 1 2 3 3 2 1 1 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 2 4 1 1 3 2 128
19 Endah 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 3 3 4 4 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 112
20 Yoga 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 123
21 Harriyah 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 4 2 4 4 1 2 2 2 4 1 2 2 2 3 1 2 4 2 2 3 1 118
22 Yusuf 4 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 112
82 60 70 62 67 73 55 62 63 69 61 57 59 50 57 62 47 49 49 55 53 48 57 57 50 65 63 64 70 56 53 56 51 62 54 55 57 50 61 66 58 62 48 50 61 49 2685TOTAL
TABEL HASIL POST-TES KELOMPOK KONTROL
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Lampiran 9. Hasil Post-test Kelompok Eksperimen
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 TOTAL 
1 Yulhida 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 142
2 indra 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 148
3 Adelia Eka 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 114
4 reza f 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 135
5 Irma 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 139
6 Gustania 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 139
7 Aisyah 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 137
8 NurMayna 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 121
9 Dian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 133
10 Esky 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 134
11 Arvian 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 130
12 Afitoh 4 2 2 4 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 132
13 Atika m 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 114
14 Mohamad Sob4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 128
15 Mahendra 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 135
16 Tita Y 4 2 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 128
17 Ayu An 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 1 128
18 Aditya 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 133
19 Fransiska 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 118
20 Anisa Zerlyn 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 133
21 Katerina 4 3 3 3 4 4 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 126
22 Pratiwi 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 129
83 62 68 63 73 75 57 62 65 67 67 69 56 62 62 71 59 66 60 63 61 54 69 60 54 73 67 63 65 56 59 60 58 57 55 58 63 61 70 71 65 60 53 51 60 51 2876TOTAL
TABEL HASIL PRE-TES KELOMPOK EKSPERIMEN
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Lampiran 10. Hasil analisis SPSS data induk 
 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Posttest 44 100.0% 0 .0% 44 100.0% 
Pretest 44 100.0% 0 .0% 44 100.0% 
 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Posttest Mean 126.39 1.480 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 123.40  
Upper Bound 129.37  
5% Trimmed Mean 126.61  
Median 128.00  
Variance 96.382  
Std. Deviation 9.817  
Minimum 95  
Maximum 148  
Range 53  
Interquartile Range 13  
Skewness -.582 .357 
Kurtosis 1.266 .702 
Pretest Mean 123.93 1.311 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 121.29  
Upper Bound 126.58  
127 
 
5% Trimmed Mean 124.14  
Median 125.00  
Variance 75.646  
Std. Deviation 8.697  
Minimum 104  
Maximum 138  
Range 34  
Interquartile Range 13  
Skewness -.346 .357 
Kurtosis -.720 .702 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest .088 44 .200* .971 44 .339 
Pretest .087 44 .200* .964 44 .183 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
 
 
Kat_PreKO 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 13.6 13.6 13.6 
2 11 50.0 50.0 63.6 
3 8 36.4 36.4 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
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Kat_PreEK 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 27.3 27.3 27.3 
2 11 50.0 50.0 77.3 
3 5 22.7 22.7 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
 
Statistics 
  PRE_KO PRE_EKS PO_EK PO_KO 
N Valid 22 22 22 22 
Missing 0 0 0 0 
Mean 126.27 121.59 130.73 122.05 
Median 127.50 121.00 132.50 123.50 
Mode 134 119 128a 112a 
Std. Deviation 7.523 9.318 8.537 9.219 
Range 25 34 34 44 
Minimum 112 104 114 95 
Maximum 137 138 148 139 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest .807 1 42 .374 
Posttest .048 1 42 .827 
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Lampiran 11. Hasil Analisis independent sample t test 
 
Group Statistics 
 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest KELOMPOK KONTROL 22 126.27 7.523 1.604 
KELOMPOK EKSPERIMEN 22 121.59 9.318 1.987 
Posttest KELOMPOK KONTROL 22 122.05 9.219 1.966 
KELOMPOK EKSPERIMEN 22 130.73 8.537 1.820 
 
 
Independent Samples Test 
      
Pretest Posttest 
      
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
F 
.807 
  
.048 
  
Sig. 
.374   .827   
t-test for 
Equality of 
Means 
T 1.834 1.834 -3.241 -3.241 
Df 42 40.213 42 41.754 
Sig. (2-tailed) 
.074 .074 .002 .002 
Mean Difference 4.682 4.682 -8.682 -8.682 
Std. Error Difference 2.553 2.553 2.679 2.679 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
-.471 -.478 -14.088 -14.089 
Upper 
9.834 9.841 -3.276 -3.275 
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Lampiran 12. Satuan Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
RPL / SATUAN LAYANAN (SATLAN) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Satuan pendidikan                 SMA N 1 SEYEGAN 
Kelas / Semester                   XI / Semester 2 
Program Layanan Bimbingan Klasikal 
Pengembangan Diri Bimbingan dan Konseling Belajar 
Jumlah Pertemuan 2 X Pertemuan 
Tugas Perkembangan : Memiliki sikap dan kemampuan belajar positif. 
Rumusan Kompetensi : Peserta didik mampu memiliki kebiasaan membaca 
yang positif 
 
A Topik / Materi Membaca Berkelompok Mengasyikkan 
B Bidang Bimbingan Bidang Pengembangan Belajar 
C Jenis Layanan Informasi 
D Fungsi Layanan  Pemeliharaan dan Pengembangan 
E Tujuan Layanan 1. Sikap 
     Peserta didik memiliki sikap belajar positif yaitu 
memiliki minat membaca. 
2.  Pengetahuan 
    Peserta didik dapat memahami salah satu jenis 
kegiatan membaca yang menyenangkan  
3. Ketrampilan 
    Peserta didik dapat membuat kegiatan membaca 
sendiri 
F Sasaran layanan Kelas XI MIA 
G Kegiatan  
1. Strategi 
layanan 
PERTEMUAN I 
a. Pendahuluan  
1) Pembimbing  mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar dan kondisi peserta didik 
2) Pembimbing mengecek kehadiran peserta didik 
3) Pembimbing menyampaikan tujuan layanan BK 
b. Kegiatan Inti 
1) Ice Breaking 
2) Apersepsi 
 Pembimbing menanyakan tentang kebiasaan 
membaca peserta didik. 
 Pembimbing menanyakan cara-cara 
membaca yang menyenangkan pada peserta 
didik. 
3) Menyampaian Materi 
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Pembimbing memberikan informasi tentang 
kegiatan-kegiatan membaca yang menyenangkan 
salah satunya adalah membuat kliping bersama. 
4) Bertanggungjawab 
Peserta didik dibagi menjadi kelompok 
kelompok kecil secara acak. 
Peserta didik memecahkan teka-teki gulungan 
berupa guntingan kertas yaitu kliping. 
Pemberian tugas untuk menentukan tema kliping 
untuk selanjutnya. 
5) Evaluasi  
 Evaluasi hasil 
 Evaluasi Proses 
6) Refleksi 
 Pembimbing menanyakan manfaat materi 
layanan bagi  peserta didik 
 Pembimbing menanyakan kesan pesan 
peserta didik terhadap kegiatan layanan BK 
yg baru saja dilaksanankan. 
c. Penutup 
1) Pembimbing menyimpulkan kegiatan bersama 
siswa 
2) Pembimbing menutup kegiatan dan 
mengucapkan salam 
 
PERTEMUAN II 
a. Pendahuluan  
1) Pembimbing  mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar dan kondisi peserta didik 
2) Pembimbing mengecek kehadiran peserta didik 
3) Pembimbing menyampaikan tujuan layanan BK 
b. Kegiatan Inti 
1) Apersepsi 
 Pembimbing mengulas tentang pertemuan 
sebelumnya 
 Pembimbing menanyakan kesiapan untuk 
melaksaankan tugas kliping selanjutnya  
2) Bertanggungjawab 
Peserta didik yang sudah dibagi menjadi 
kelompok pada pertemuan sebelumnya diminta 
untuk menempatkan diri. 
Pelaksanaan kegiatan berupa membuat kliping 
secara berkelompok. 
3) Evaluasi  
 Evaluasi hasil 
 Evaluasi Proses 
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4) Refleksi 
 Pembimbing menanyakan manfaat materi 
layanan bagi  peserta didik 
 Pembimbing menanyakan kesan pesan 
peserta didik terhadap kegiatan layanan BK 
yg baru saja dilaksanankan. 
c. Penutup 
5) Pembimbing menyimpulkan kegiatan bersama 
siswa 
6) Pembimbing menutup kegiatan dan 
mengucapkan salam 
 
2. Metode & 
Teknik 
Metode teamwork tematik, membuat kliping secara 
berkelompok 
3. Materi 
Layanan 
1. Pengertian membaca 
2. Tujuan dan manfaat membaca 
3. Kegiatan mebaca yang menyenangkan 
 
4. Sumber bahan   
H Tempat Layanan Ruang kelas  
I Waktu 1 X 40 menit 
Minggu Ke / 
Semester 
Minggu ke 3 Agustus 2014/ semester 1 
J Pelaksana Pembimbing 
K Pihak Yang 
Berperan Serta 
- 
L Alat Dan 
Perlengkapan 
Koran bekas, majalah bekas, gunting, lem, kertas, 
spidol 
M Rencana Penilaian 1. Penilaian hasil  
a. Penilaian Segera ( Laiseg) 
 Pengetahuan/Pemahaman baru  ( 
Understanding) 
 Sikap/Perasaan  Positif (Comfort) 
 Ketrampilan/Rencana Tindakan dan unjuk 
kerja (action) 
b. Penilaian Jangka pendek (Laijapen) 
 Memonitor cara belajar peserta didik 
2. Penilaian Proses 
 a.   Kesesuaian program 
 b.   Keterlaksanaan program 
 c.   Antusiasme peserta didik/konseli 
 c.   Kehadiran Peserta didik/konseli 
 d.   Ketersedian sarana/prasarana 
 e.   Dukungan terhadap mata pelajaran 
  
Instrument Lembar Evaluasi hasil dan evaluasi proses ( terlampir) 
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penilaian 
Tindak Lanjut Memberikan layanan lanjutan seperti konseling 
individu,  
 konseling kelompok, bimbingan kelompok dll) bagi 
peserta  
didik yang terindikasi memiliki motivasi belajar 
rendah. 
N Catatan Khusus  
 
 
 
 
 
Yogyakarta, Mei 2015 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing 
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Lampiran 13. Lembar Observasi Treatment I dan II 
 
LEMBAR OBSERVASI TREATMENT I 
 
Tempat : kelas XI MIA 1 
Hari/tanggal : Senin, 25 Mei 2015 
 
 
Tujuan  
Mengetahui dinamika psikologis selama siswa mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan 
metode teamwork tematik. 
 
Petunjuk  
Berilah tanda cheklist pada kolom dibawah ini! 
  
NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK KETERANGAN 
1 Memberikan jawaban positif saat 
ditanya mengenai kegiatan yang 
diikuti 
√ 
  
2 Mimik wajah menunjukkan rasa 
senang dalam mengikuti kegiatan √ 
  
3 Mimik wajah siswa tidak 
menunjukkan kebosanan √ 
  
4 Siswa mengikuti seluruh kegiatan 
dan mengerjakan tugas sampai 
selesai 
√ 
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LEMBAR OBSERVASI TREATMENT II 
 
Tempat : kelas XI MIA 1 
Hari/tanggal : Kamis, 28 Mei 2015 
 
Tujuan  
Mengetahui dinamika psikologis selama siswa mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan 
metode teamwork tematik. 
 
Petunjuk  
Berilah tanda cheklist pada kolom dibawah ini! 
  
NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK KETERANGAN 
1 Memberikan jawaban positif saat 
ditanya mengenai kegiatan yang 
diikuti 
√ 
  
2 Mimik wajah menunjukkan rasa 
senang dalam mengikuti kegiatan √ 
 Siswa santai dalam 
mengikuti layanan 
bimbingan klasikal. Ada 
beberapa kelompok yang 
sambil bersenda gurau 
dengan temannya, tetap 
mengerjakan tugas 
kliping 
3 Mimik wajah siswa tidak 
menunjukkan kebosanan √ 
  
4 Siswa mengikuti seluruh kegiatan 
dan mengerjakan tugas sampai 
selesai 
√ 
 Ada siswa yang tidak 
masuk berjumlah 1 
orang, dan ada 2 orang 
mengikuti lomba  
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Lampiran 14. Pengumpulan Data Sebelum Penelitian 
 
LEMBAR OBSERVASI 
 
 
HARI/TANGGAL: Kamis, 19 Februari 2015 
Tujuan: 
Merekam aktivitas belajar siswa dikelas 
Aktivitas yang diamati 
NO Aktivitas Belajar  Keterangan/Hasil 
1 Memperhatikan guru di kelas 
(pandangan tertuju pada guru, 
maupun media yang digunakan guru) 
siswa pada barisan pertama 
yaitu berjumlah 7 siswa yang 
memperhatikan guru dengan 
seksama, terlihat dari 
pandangan tertuju pada guru 
dan tidak melakukan aktivitas 
lainnya. 
2 Menulis catatan dengan inisiatif 
sendiri 
tidak terdapat siswa yang 
mencatat presentasi kelompok 
lain 
3 Memperhatikan  teman atau penyaji 
materi  di kelas : 
 
 Pandangan teruju pada penyaji 
materi 
12 anak dibarisan belakang  
sibuk melakukan aktivitas lain, 
ada juga yang menaruh kepala 
di atas meja. 
 Memberikan respon jika penyaji 
menanyakan materi (berupa 
anggukan, maupun perkataan) 
saat ditanyai oleh teman yang 
sedang presentasi siswa ada 2 
orang siswa yang merespon 
 Membaca media (slide powerpoint 
maupun media lainnya) 
Pandangan mata tidak tertuju 
pada media  
 Mengerjakan LKS - 
 
 
CATATAN : 
Jumlah siswa terdiri 31 anak.  Ada 2 orang anak mengerjakan tugas diluar pelajaran 
tersebut.  
137 
 
REKAP ANGKET TERBUKA 
Isi pertanyaan: 
Apa yang kalian lakukan untuk mengisi waktu luang? 
Jawaban: 
...........................................................................................................................
........................................................................................................................... 
 
Rekap jawaban siswa kelas XI 
NO AKTIVITAS PENGISI WAKTU LUANG JUMLAH (%) 
1. Nonton tv / mendengarkan musik 15 24,6 
2.  Bermain  10 16,4 
3. Belajar (mengerjakan tugas, membaca 
buku) 
12 19,7 
4. Lainnya (diluar kegiatan belajar, dan 
bermain) 
24 39,3 
TOTAL  61 100 
 
Kegiatan belajar (mengejarkan tugas 
maupun membaca buku) 
80,3 % 
Kegiatan lain diluar belajar  19,7% 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
NO PERTANYAAN 
1. Berapa rata-rata pengujung perpustakaan setiap hari? 
2. Bagaimana kebiasaan membaca siswa? 
3. Buku apa yang paling banyak dipinjam di perpustakaan? 
4. Apa faktor penyebab jumlah pengunjung di perpustakaan? 
5. Sudah ada program untuk mengembangkan minat baca dan bagaimana 
pelaksaanaannya? 
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HASIL  WAWANCARA 
 
Nara sumber : Kepala Perpustakaan SMA N 1 Seyegan 
Tanggal :  17 Februari 2015 
 
Menurut wawancara pada tanggal 17 Februari 2015, didapatkan diskripsi 
mengenai aktivitas siswa di perpustakaan. Setiap hari terdapat rata-rata 25 siswa 
yang berkunjung ke perpustakaan. Padahal jumlah setiap kelas rata-rata 32 siswa 
dan terdiri 21 kelas. Siswa yang berkunjung biasanya mengembalikan atau 
meminjam buku. Siswa yang di meminjam buku kebanyakan karena harus 
memenuhi tugas dari guru. Penyebab siswa tidak berminat berkunjung ke 
perpustakaan adalah keterbatasan fasilitas dan ketersediaan koleksi bacaan. 
Perpustakaan memiliki program –program namun dalam pelaksanaan program 
belum terealisasikan. Di era globalisasi seperti sekarang ini, teknologi lebih 
menguasi dari pada kegiatan membaca buku teks maupun artikel. Jika 
perpustakaan dibuat digital siswa mungkin akan lebih tertarik untuk berkunjung 
ke perpustakaan. 
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Lampiran 15. Dokumentasi 
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Lampiran 16. Surat Ijin Penelitian 
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